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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya milik Allah swt. yang telah
menurunkan al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan.
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi
Muhammad saw., serta keluarga, para sahabat, juga para
pengikutnya hingga akhir zaman. Semoga kita bisa
istigamah dalam meneladani mereka dalam jalan menuju
keridhaan-Nya bersama al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah kitab pedoman umat Islam yang
isinya adalah petunjuk-petunjuk dan tuntunan-tuntunan
yang mengatur kehidupan umat manusia menuju
kemaslahatan, baik di dunia maupun di akhirat. Al-Qur’an
merupakan kitab yang unik yang tidak pernah mengalami
revisi apapun sebagaimana yang terjadi dengan kitab-kitab
dan buku-buku karya manusia yang seringkali mengalami
revisi. Hal itu disebabkan susunan ayat dan kandungan
maknanya adalah berasal dari wahyu. Allah swt. yang
menjamin dan memelihara keaslian susunan ayat dalam al-
Qur’an sampai hari akhir nanti.

Al-Qur’an selalu menjadi pusat perhatian dan
penelitian oleh semua orang yang berkeinginan
menemukan cahaya petunjuk serta tuntunan dalam rangka
mengenal lebih dalam kandungan makna dan ajaran-ajaran
yang ada di dalamnya. Untuk menemukan cahaya petunjuk
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dari al-Qur’an, maka diperlukan orang-orang yang ahli
dalam bidang tersebut, dalam hal ini yaitu para mufassir al-
Qur’an. Untuk itu, mereka dituntut memahami dan
menguasai kaidah-kaidah penafsiran serta dengan berbagai
syaratnya. Mereka dituntut untuk menguasai ‘uliim al-
Qur’dn, yang satu di antaranya adalah ilmu berkaitan
dengan hubungan antar bagian-bagian dalam al-Qur’an,
terutama ayat-ayat dan surah-surahnya, atau yang dikenal
dengan ilmu mundsabdt al-Qur’an.

Buku kecil ini akan mencoba mengenalkan ilmu
mundsabat al-Qur’an yang penting untuk diketahui sebab ia
berkaitan langsung dengan Kalamullah yang menjadi
pedoman kehidupan. Semoga bermanfaat!

Sukabumi, Desember 2021

Penulis
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Al-Qur’an adalah mukjizat yang kekal, diturunkan oleh
Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya serta
membimbing mereka ke jalan yang lurus. Di dalamnya
terkandung ilmu pengetahuan yang sangat luas, yang jika
ditelaah dan dipelajari, akan memberikan penerangan serta
menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan. Tidak ada
orang yang berpegang teguh kepadanya kecuali ia akan
menemui jalan kebahagiaan yang dijanjikan itu.

Namun demikian, al-Qur’an tidak seperti kitab atau
buku ilmiah yang dikenal dalam dunia ilmu pengetahuan,
karena ia diturunkan untuk mengajak manusia menuju jalan
yang terbaik. Allah swt. yang menurunkan al-Qur’an
menghendaki supaya pesan-pesan-Nya diterima secara utuh
dan menyeluruh. Dipilihnya susunan yang seakan-akan
tidak beraturan adalah untuk mengingatkan manusia bahwa
ajaran yang ada di dalam al-Qur’an adalah satu kesatuan
yang utuh yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Mereka yang
tekun mempelajarinya, pada akhirnya pasti akan
menemukan keserasian hubungan yang mengagumbkan,
sehingga kesan yang tadinya terlihat kacau, berubah
menjadi pesan yang terangkai indah. Jadi, bisa dikatakan
bahwa mereka yang mengatakan bahwa susunan al-Qur’an
itu tidak beraturan, berarti mereka belum mengetahui
ilmunya.

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang tidak ada
pertentangan di dalamnya. Walaupun ayat-ayatnya
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memiliki latar belakang tempat atau waktu turun yang
berbeda-beda, tetapi urutan ayat maupun surah yang
terdapat di dalamnya tidaklah disusun berdasarkan
turunnya, melainkan berdasarkan ketetapan yang berasal
dari Nabi saw. atas petunjuk malaikat Jibril as. Itu sebabnya
ayat-ayat al-Qur’an nampak seperti tidak tuntas dalam
menjelaskan suatu masalah. Bahkan, sepintas seperti tidak
berkaitan satu sama lain karena masalah atau topik yang
dibicarakan di dalam tiap surahnya berbeda-beda.

Untuk memahami petunjuk yang terkandung dalam al-
Qur’an perlu didukung dengan ilmu-ilmu yang terkait,
seperti asbab an-nuzil, mundasabah, makki dan madani
serta ilmu-ilmu lainnya. Berkaitan dengan sebab-sebab
yang melatarbelakangi turunya ayat dapat dilihat dari ilmu
asbab an-nuzil. Namun, tidak semua ayat al-Quran
memiliki asbdb an-nuziil yang spesifik, maka untuk
melengkapinya ditawarkanlah ilmu al-mundsabat sebagai
upaya untuk menghubungkan antar ayat atau surah dalam
al-Qur’an, yang dengan pengetahuan tentang ilmu ini
menjadi jelaslah makna-makna yang dikandung di dalam
rangkaian ayat-ayat al-Qur’an.

llmu tandsub al-ayat wa as-suwar atau ilmu al-
mundsabdt, yaitu ilmu tentang keterkaitan antara satu surah
atau ayat dengan surah atau ayat lain merupakan bagian dari
‘ulim al-Qur’dn. llmu ini sangat penting dalam rangka
menjelaskan bahwa keseluruhan ayat al-Qur’an adalah satu
kesatuan yang utuh. Mengkaji mundsabah al-Qur’an bisa
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menuntun kita untuk memperoleh pemahaman yang lebih
sempurna dari teks al-Qur’an. Ilmu ini lahir untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan semisal, mengapa ayat
ini diletakkan sebelum ayat ini dan sesudah ayat itu? apa
rahasia dan hikmah peletakan ayatnya seperti ini? dan
pertanyaan-pertanyaan lain yang serupa berkaitan dengan
susunan ayat-ayat dan surah-surah al-Qur’an.

Kajian tentang mundsabah menjadi kajian yang seakan
tidak boleh dilewatkan oleh para pemerhati ilmu-ilmu al-
Qur’an. Ilmu ini tidak kalah pentingnya dengan ilmu-ilmu
lain berkaitan dengan al-Qur’an, serta sama-sama mulia
karena pembahasannya berkaitan langsung dengan al-
Qur’an. Para ulama menjuluki ilmu al-mundsabdt ini
dengan beberapa julukan, misalnya sebagai ilmu yang baik,
ilmu yang mulia atau ilmu yang agung. Semua sebutan ini
mengisyaratkan betapa ilmu mundsabah mendapatkan
tempat yang cukup tinggi dalam ‘ulim al-Qur’an dan
sekaligus memiliki fungsi atau peran yang cukup signifikan
dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an.

Uniknya susunan ayat-ayat dan surah-surah al-Qur’an
ini telah mengundang perhatian mendalam para ulama
untuk mengkaji sejauh mana hubungan antar ayat dan surah
tersebut. Al-Biga’i mengatakan: “Aku terkadang duduk
termenung, duduk berbulan-bulan, hanya untuk mengetahui
hubungan antara satu ayat dengan ayat yang lain.” Dari
pemikiran dan perenungan beliau terhadap ayat-ayat al-
Qur’an inilah kemudian lahir karya besar berjudul Nazhm
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ad-Durar fi Tandsub al-Aydt wa as-Suwar. Ulama lain yang
berhasil menyusun kitab mundsabah adalah Abl Hayyan
dengan judul al-Burhdn fi Munasabat Tartib Suwar al-
Qur’dn, serta as-Suytthi dengan judul Tandsuqg ad-Durar fi
Tandsub as-Suwar.
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Pengertian Al-Mundasabah

Ibn Faris (w. 395 H) mengatakan bahwa kata yang
terdiri dari huruf asal niin (o), sin (.) dan ba’ (<) adalah
kata yang menunjukkan arti hubungan sesuatu dengan
sesuatu yang lain.!

Di dalam al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’dn, Badruddin az-
Zarkasyi (w. 794 H) mengatakan bahwa kata al-mundsabah
(xl)  berarti  al-mugarabah  (i,i))) yang berarti
kedekatan  dan al-musydkalah ({5\:.))) yang berarti
keserupaan.? Maka jika dikatakan fildnun yundsibu fulanan
(W by de) maka maksudnya adalah garibuhii («3),
yaitu si fulan (A) adalah orang yang memiliki hubungan
dekat dengan si fulan (B).? Jadi, antara keduanya ada
mundsabah dan musydkalah.* Di dalam buku berbahasa
Indonesia dipakai beberapa istilah yang bermacam-macam
sebagai persamaan kata dari mundsabah, seperti
kesesuaian, hubungan, korelasi, kaitan, pertalian, tandsub,
relevansi, dan tak jarang di antaranya tetap memakai istilah
mundsabah itu sendiri.

' Ab( al-Hasan Ahmad ibn Faris Ar-Razi, Mu’jam Magqdyis al-Lughah
(Dar al-Fikr, 1979), juz 5, him. 423.

2 Ab( ‘Abdilldh Badruddin Muhammad ibn ‘Abdillah Az-Zarkasyi, al-
Burhdn fi ‘Uldm al-Qur’'dn (Dar lhya' al-Kutub al-'Arabiyah, 1957), juz 1, him.
35.

3 Muhammad ibn Mukrim ibn ‘Ali AbG al-Fadhl Jamaluddin lbn
Manzhar Al-Ifrigi, Lisdn al-"Arab (Dar Shadir, 1993), juz 1, him. 756.

4 Zainuddin Ab( ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn ‘Abdilgadir Ar-
Razi, Mukhtdr ash-Shihhdh (Beirut: Maktabah al-'Ashriyah, 1999), him. 309.
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Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H) juga kemudian
menjelaskan:

P 7 D (O 9}, s -1

J)iﬂ\;w J).E.,J\ RIG 13) J giaa 5l 22l

“Mundasabah adalah suatu perkara yang dapat dipahami

oleh akal. Tatkala dihadapkan kepada akal, pasti akal itu

akan menerimanya.””

Manna’ al-Qaththan (w. 1420 H) di dalam Mabahits fi
‘Ulim al-Qur’dn memberikan pengertian bahwa yanag
dimaksud dengan mundsabah dalam al-Qur’an adalah:

£33 Y1 e ol s 3 3 alady ld) oy Bl Y sy
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“Bentuk keterikatan antara satu kalimat dengan kalimat
lain dalam satu ayat, antara ayat satu dengan ayat lain
dalam banyak ayat, atau antara surah dengan surah yang
lain (di dalam al-Qur’an).””®

Demikian juga tidak jauh berbeda, menurut Ibn al-
‘Arabi (w. 543 H), sebagaimana dikutip oleh az-Zarkasy1,
mundsabah dalam al-Qur’an adalah:

> Az-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uldm al-Qur'dn, juz 1, him. 35.
6 Manna' ibn Khalil Al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur'én
(Maktabah al-Ma'arif, 2000), him. 96.
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“Keterkaitan ayat-ayat al-Qur’an sehingga seolah-olah
merupakan satu ungkapan yang mempunyai kesatuan
makna dan keteraturan redaksi, merupakan ilmu yang
sangat agung.””

Al-Biga’l (w. 885 H) di dalam Nazhm ad-Durar fi

Tandsub al-Aydt wa as-Suwar mengatakan:
%\ﬁi%;‘}kwdﬁf\cg\;ﬁ\ Sl o

“llmu munasabdt al-Qur’an adalah suatu ilmu yang
darinya dapat diketahui alasan-alasan di balik susunan
bagian-bagian al-Qur’an.”

Menurut as-Suytthi, mundsabah (kedekatan) itu harus
di kembalikan kepada suatu makna yang menghubungkan
dengannya, baik yang umum maupun yang khusus, yang
bersifat logika, indriawi, khayalan, maupun hubungan-
hubungan yang lain atau keterkaitan yang bersifat logika,
seperti antara sebab dengan akibat, antara dua hal yang
sepadan, dua hal yang berlawanan, dan sebagainya.’

7 Az-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uldm al-Qur'dn, juz 1, him. 36.

8 Ibrahim ibn ‘Umar ibn Hasan Al-Biga'i, Nazhm ad-Durar fi Tandsub al-
Ayét wa as-Suwar (Dar al-Kitab al-Islami, 1984), juz 1, him. 6.

9 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr As-Suy(thi, al-ltqén fi ‘Uldm al-
Qur'dn (al-Hai'ah al-Mishriyyah al-"Ammah i al-Kitab, 1974), juz 3, him. 371.
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Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa munasabah adalah pengetahuan yang
menggali hubungan ayat dengan ayat dan hubungan surah
dengan surah lainnya dalam al-Qur’an.

Nashr Hamid Abl Zaid di dalam Mafhiim an-Nashsh;,
Dirasah fi ‘Ulum al-Qur’dn mengatakan bahwa berbeda
dengan ilmu asbdb an-Nuziil yang mengaitkan sejumlah
ayat dengan latar belakang turunnya, maka fokus perhatian
ilmu mundsabdt bukan terletak pada kronologi dan sejarah
dari ayat-ayat al-Qur’an, namun aspek keterkaitan antara
ayat dan surah menurut urutan bacaannya (tartib at-
tilawah), yaitu yang menjadi bentuk lain di samping urutan
turunnya (fartib an-Nuzil). Adanya pengetahuan tentang
mundsabah di dalam al-Qur’an ini didasarkan pada ke-
tauqifi-an susunan ayat. Adapun susunan atau urutan surah-
surah dalam al-Qur’an, tentang apakah ia faugqifi bukan
ijtihdadi, para ulama ahli al-Qur’an berbeda pendapat.
Namun, ulama kontemporer cenderung menjadikan urutan
surah dalam mushaf juga fauqifi karena pemahaman seperti
itu sejalan dengan konsep tentang eksistensi teks azali yang
ada di al-lauh al-mahfiizh."° Yang ingin dicari dalam kajian
ilmu mundsabah ini adalah sebab di balik penempatan ayat
dan surah yang bersifat taugifi itu, karena tentu ada hikmah

0 Nashr Hamid Ab{ Zaid, Mafhiim an-Nashsh; Dirdsah fi ‘Ulim al-
Qur‘an (Beirut: al-Markaz ats-Tsaqafi al-'Arabi, 2014), him. 159.
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yang terkandung di dalamnya penempatan ayat, kalimat dan
surah.

Dasar mundsabah antar ayat dan surah adalah bahwa
teks merupakan kesatuan utuh yang bagian-bagiannya
saling Dberkaitan. Tugas mufassir adalah berusaha
menemukan hubungan-hubungan tersebut atau
mundsabah-nya. Untuk mengungkapkan hubungan-
hubungan tersebut dibutuhkan kemampuan dan ketajaman
pandangan mufassir dalam menangkap cakrawala teks.!!

Pokok Bahasan dalam llmu Mundsabat

[lmu mundsabat adalah salah satu bagian dari ‘uliim al-
Qur’dan, bahkan bisa dikatakan sebagai salah satu ilmu yang
terpenting berkaitan dengan al-Qur’an, sebab ia merupakan
bagian dari tadabbur sebagaimana yang diperintahkan oleh
Allah swt. dalam al-Qur’an:'?

. P Yoo PR I \
S ) STy el i) B Al S

“Kitab (al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh
berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar

orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.”
(QS. Shad [38]: 29).

" Ibid., him. 160.
2 Ahmad Maéhir Sa'id Nashr, ‘llm a-Mundsabdt fi al-Qur'dn al-Karim:
Dirdsah Ta'shiliyah (Jami'ah al-Azhar, t.thn.), him. 11.
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“Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an ataukah
hati mereka sudah terkunci?” (QS. Muhammad [47]: 24).

Al-Biga’1 (w. 885 H) di dalam Masha 'id an-Nazhar li
al-Isyrdaf ‘ald Magadshid as-Suwar mengatakan bahwa
pokok bahasan dalam ilmu mundsabdt adalah: “Bagian-
bagian sesuatu yang dituntut untuk bisa diketahui

keterkaitannya dari sisi urutannya.”!?

Apa yang
disampaikan al-Biqa’i masih umum. Maka jika yang
dimaksud ilmu mundsabdt al-Qur’an, maka yang dibahas
adalah bagian-bagian al-Qur’an, ayat-ayat dan surah-
surahnya dari sisi urutannya, keteraturannya, hubungannya,
serta bentuk keterikatan antar bagian satu dengan yang

lainnya.'*

Awal Munculnya llmu Munasabat

Di antara para ulama—misalnya al-Biqa’i (w. 885
H)—mengatakan bahwa sebenarnya para sahabat dan
generasi terbaik setelah mereka, mengenal dan memahami
betul rahasia dari ilmu mundsabah ini, terlebih karena
penguasaan mereka terhadap bahasa Arab yang masih asli,
hanya saja hingga akhirnya seiring berjalan waktu,

13 lbrahim ibn ‘Umar ibn Hasan Al-Biga'i, Mashd'id an-Nazhar li al-Isyrdf
‘ald Maqdashid as-Suwar (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1987), juz 1, him. 142.

4 Nashr, ‘Ilm a-Mundsabét fi al-Qur'dn al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 11.
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kemudian ilmu ini menjadi terasa asing bagi banyak
orang.!> Barangkali alasannya adalah seperti yang
disebutkan oleh as-Suy(thi, yaitu bahwa para mufassir
jarang memerhatikan bahasan tentang mundsabah ini
karena kerumitannya.!®

Munasabah ayat-ayat al-Qur’an ini sendiri sebenarnya
sudah banyak dibicarakan oleh kalangan salaf.!” Misalnya,
di antara atsar yang menunjukkan tentang ilmu ini adalah
seperti yang diriwayatkan dari ‘Abdullah ibn Muslim ibn
Yasar dari ayahnya, ia berkata: “Jika engkau berbicara
tentang firman Allah, maka berhentilah hingga engkau
memperhatikan apa yang ada pada sebelum dan
sesudahnya.”!®

Dari Ibrahim an-Nakha’i, bahwa Ibn Mas’d ra. juga
pernah mengatakan: “Jika seseorang di antara kalian
bertanya kepada temannya tentang bagaimana ia membaca
ayat ini dan ayat ini, maka hendaknya ia bertanya
kepadanya tentang apa yang ada sebelumnya.”'® Maksud

A

'S Thariq Y(suf Ismail Sulaiman, “Ard’ al-'Ulama’ fi Tathallub al-
Munéasabat baina as-Suwar wa al-Ayat,” al-Majallah al-‘Arabiyah li an-Nasyr
al-"llmi, 2019, him. 362.

16 As-Suyathi, al-Itgdn fi ‘UlGm al-Qur'dn, juz 3, him. 369.

7 Nashr, ‘llm a-Mundsabat fi al-Qur'én al-Karim: Dirdasah Ta'shiliyah,
him. 21.

8 Ab( ‘Ubaid al-Qésim ibn Sallam Al-Harawi, Fadhd'il al-Qur'dn li al-
Qdsim ibn Salldm (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1995), him. 377.

9 Ab( Bakr ‘Abdurrazzaq ibn Hammam ibn N&fi' Ash-Shan’ani, al-
Mushannaf (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1983), juz 3, him. 364, 5988.
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apa yang ada sebelumnya adalah tentang redaksi lafazh
sebelumnya yang memiliki mundsabah.*

Diriwayatkan dari al-Harits ibn Abi Usamah, dari Aba
Sa’id al-Khudri ra. bahwa ia pernah berbicara tentang kaum
yang masuk neraka, kemudian mereka keluar darinya. Lalu
ada sekelompok orang yang mempertanyakan pernyataan
tersebut berdasarkan dalil firman Allah swt.

e 5 -
N A R P D Y N C R R R T A T,
A JJ@Q}%%;‘;&%J/U\@\)?;%J QIR

“Mereka ingin keluar dari neraka, tetapi tidak akan dapat
keluar dari sana. Dan mereka mendapat azab yang kekal.”
(QS. al-Ma’idah [5]: 36) Lalu Abl Sa’id menyuruh mereka
untuk juga membaca ayat sebelumnya:

y paai) fan i oa 3N G g 31 5158 G0 &)
O Spdin all Ve Gl i B b Ly S G
T 4 z P
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, seandainya
mereka memiliki segala apa yang ada di bumi dan
ditambah dengan sebanyak itu (lagi) untuk menebus diri
mereka dari azab pada hari Kiamat, niscaya semua
(tebusan) itu tidak akan diterima dari mereka. Mereka
(tetap) mendapat azab yang pedih. Mereka ingin keluar

20 Nashr, llm a-Mundsabdt fi al-Qur'én al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 21.
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dari neraka, tetapi tidak akan dapat keluar dari sana. Dan
mereka mendapat azab yang kekal.” (QS. al-Ma’idah [5]:
36)*! Artinya bahwa ayat sebelumnya berbicara tentang
orang-orang kafir yang tidak akan bisa menebus diri mereka
dari adzab Allah pada hari kiamat.

Di dalam Tafsir al-Kasysyadf juga misalnya dijumpai
keterangan bahwa pernah suatu ketika seorang Arab
mendengar pembaca al-Qur’an membaca ayat berikut:

28 e A 1 G206 3 S e s Tae 205 6
“Tetapi jika kamu tergelincir setelah bukti-bukti yang
nyata sampai kepadamu, ketahuilah bahwa Allah Maha-
perkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Bagarah [2]: 209)
Namun pembaca tersebut salah, sehingga akhir ayat di atas
menjadi Ghafiirur-Rahim (o>, ,,¢). Seorang Arab yang
tidak tahu tentang bacaan al-Qur’an itu kemudian
mempertanyakan hal tersebut kepada pembaca, bahwa jika
benar yang dibacanya itu adalah Kaldmuldh, maka tidak
mungkin Allah yang Maha Bijaksana menyebutkan

ampunan untuk dosa seperti yang disebutkan pada ayat
tersebut.??

21 Ab( al-'Abbas Syihdbuddin Ahmad ibn Abi Bakr ibn Isma'il Al-Bdshiri,
Ithaf al-Khairah al-Maharah bi Zawa'id al-Maséanid al-'Asyrah (Riyadh: Dar al-
Wathan li an-Nasyr, 1999), juz 8, him. 224-25, no. 7839.

22 Abl al-Qasim Mahm(d ibn ‘Amr ibn Ahmad. Az-Zamakhsyari, al-
Kasysydf ‘an Haqd'iq wa Ghawdmidh at-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Arabi,
1407), juz 1, him. 253.
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Selanjutnya, tentang perjalanan berikutnya untuk ilmu
ini, terhitung mulai abad ke 3 H, di antara ulama yang
nampak memberikan perhatian terhadap ilmu ini adalah Ibn
Jarir ath-Thabari (w. 310 H) melalui tafsirnya, Jami’ al-
Bayan fi Ta'wil al-Qur’dn. Bisa jadi, kitab tafsir karyanya
itu adalah yang pertama ditulis dengan kandungan
mundsabah dan keterikatan antar ayat-ayat dalam al-
Qur’an.® Ia memang tidak secara jelas menyebutnya
dengan istilah tandsub atau mundsabah, namun banyak
sekali di dalamnya disampaikan keterkaitan antar ayat-
ayatnya.24

Sementara itu, banyak yang menyebutkan bahwa yang
pertama mengembangkan ilmu mundsabdt ini adalah Aba
Bakr an-Naisabtri (w. 324 H) di Baghdad. Tiap dihadapkan
padanya ayat al-Qur’an kepadanya selalu ia katakan,
“Mengapa ayat ini diletakkan di samping ayat ini dan apa
rahasia diletakannya surat ini di samping surah itu”,
demikianlah yang terjadi berulang-ulang seperti dikutip
oleh az-Zarkasyi (w. 794 H) dari Aba al-Hasan asy-
Syahrabani. Bahkan, ia sering mencela para ulama

2 Jihad Thaha Yahya, “al-Munasabat fi Tafsir Ghard'ib al-Qur'an wa
Raghd’ib al-Furgan li Nizhamiddin an-Naisab{ri min Surah al-Jumu’ah ila
Surah an-Nas: Jam'(an) wa Dirasat(an)” (Jami'ah Ummu Darman al-Islamiyah,
2014), him. 18.

% Mahmd{d Hasan ‘Umar, al-Mundsabah fi al-Qur'dn al-Karim (al-
AlUkah, t.thn.), him. 12.
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khususnya di Baghdad karena di masa itu tidak memiliki
perhatian terhadap ilmu ini.?®

Az-Zamakhsyari (w. 538 H) juga dikenal sebagai
ulama yang punya perhatian terhadap ilmu ini, sebagaimana
dapat dijumpai dalam banyak penafsirannya.*®

Demikian juga dengan Fakhruddin ar-Razi (w. 606 H)
di dalam tafsirnya yang diberi judul Mafdtih al-Ghaib, ia
banyak menyampaikan mundsabah antar ayat maupun
surah dalam al-Qur’an. Bahkan, tidak hanya satu dua
bentuk munasabah, tetapi sekaligus dalam banyak sisi juga
seringkali disampaikannya.?’

Ulama berikutnya adalah Abt al-Hasan al-Harali (w.
637 H). la menulis kitab tafsir yang banyak menyinggung
masalah mundsabah antar ayat dan surah dalam al-Qur’an.
Sebagian ulama mengatakan bahwa penafsiran al-Harali
inilah yang menjadi sandaran al-Biqa’i dalam penulisan
Nazhm ad-Durar-nya.*8

Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H) juga termasuk di
antara mereka yang banyak membahas seputar mundsabah.
Di dalam bagian pembahasan khusus di dalam a/-Burhan fi

25 Az-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uldm al-Qur'dn, him. 136.

26 Sylaiman, “Arad’ al-'Ulama’ fi Tathallub al-Munasabéat baina as-Suwar
wa al-Ayat,” him. 363.

27 Muhammad as-Sayid Husain Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-
Mufassiran (Kairo: Maktabah Wahbah, t.thn.), juz 1, him. 209.

28 Zainuddin Muhammad ‘Abdurra’(f Al-Munawi, al-Kawdkib ad-
Durriyah fi Tardjim as-Sadah ash-Shdfiyah (Beirut: Dar Shadir, t.thn)), juz 2,
him. 465.
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‘Ulim al-Qur’an ia menjelaskan secara panjang lebar
mengenai mundsabah ini, mulai dari pengertiannya,
perkembangan dan sumbernya, serta kitab-kitab yang fokus
membahas ilmu ini. Ia juga kemudian menyampaikan
banyak contoh mundsabah, baik antar surah maupun antar
ayat.29

Sementara itu, yang pertama menulis kitab khusus
yang hanya membahas ilmu ini secara mendalam adalah
Abu Ja’far Ahmad ibn Ibrahim ibn az-Zubair al-Andalusi
(w. 708 H), dengan kitabnya yang berjudul al-Burhdn fi
Mundsabah Tartib Suwar al-Qur’an. Barulah kemudian
disusul oleh ulama lain setelahnya.

Kitab lainnya yang dinilai sebagai kitab yang paling
luas membahas mundsabah dalam al-Qur’an, antara ayat
yang satu dengan ayat lainnya, antara surah yang satu
dengan surah lainnya yaitu Nazhm ad-Durar karya al-
Biga’i (w. 885 H).%!

As-Suytthi (w. 911 H) juga kemudian termasuk yang
sangat perhatian terhadap ilmu ini, terbukti dengan
karyanya yang berjudul Tandsuq ad-Durar fi Tanasub as-
Suwar, juga satu karya lain berjudul Mardshid al-Mathali’
fi al-Magathi’ wa al-Mathali’. Demikian juga di dalam al-

2 |ihat: Az-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Ulim al-Qur'dn, juz 1, him. 35-52.

30 As-Suy(thi, al-ltqdn fi ‘UlGm al-Qur'dn, juz 3, him. 369.

31 Mushthafa Muslim, Mabaéhits fi at-Tafsir al-Maudhdt (Dar al-Qalam,
2005), him. 67.
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Itqan fi “Ulim al-Qur’dn, di dalamnya ia juga memberikan
bagian khusus pembahasan ilmu mundsabdt ini.>?

Sedangkan karya ulama masa kini di antaranya adalah
Jawahir al-Bayan fi Tandsub Suwar al-Qur’an yang ditulis
oleh ‘Abdullah Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari, juga
an-Naba’ al-‘Azhim karya Muhammad ‘Abdullah Darraz,
dan lain-lain.** Termasuk juga karya tafsir berbahasa
Indonesia, yaitu Tafsir al-Mishbdh: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an karya M. Quraish Shihab yang ditulis
dalam 15 jilid. Di dalamnya, banyak dikutip pandangan al-
Biqa’i dalam Nazhm ad-Durar.

Pandangan Ulama tentang llmu Munasabat

Para ulama berbeda pendapat dalam memandang
tentang ada atau tidaknya mundsabah dalam al-Qur’an.
Pendapat mereka terbagi pada dua bagian. Pertama, pihak
yang menyatakan pasti ada pertalian antara ayat dengan
ayat dan antara surah dengan surah dalam al-Qur’an.
Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa tidak perlu
adanya munasabah karena peristiwa-peristiwa yang terjadi
saling berlainan.

Di antara hal yang berpengaruh kepada perbedaan
pandangan ulama dalam hal ini adalah berkaitan urutan
ayat-ayat dan surah-surah dalam al-Qur’an, apakah ia

32 |bid.
33 bid.
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tauqifi ataukah ijtihddi. Berkaitan dengan urutan ayat-
ayatnya, memang ulama sepakat bahwa ia adalah taugifi.
Sementara mengenai urutan surah, ada perbedaan pendapat,
ada yang mengatakan tauqifi, ada yang mengatakan
ijtihadi, ada juga yang mengatakan bahwa sebagian besar
adalah fauqifi dan sisanya adalah ijtihddi. Detail perbedaan
pendapat ulama mengenai urutan surah al-Qur’an ini sudah
penulis bahas dalam buku Urutan Surah dalam Mushaf al-
Qur’an: Tauqifi atau Ijtihdadi?

Para ulama yang memandang bahwa urutan ayat dan
surah al-Qur’an adalah taugqifi, merekalah yang kemudian
berusaha dan berlomba-lomba dalam menggali rahasia
susunan tersebut, termasuk dari sisi mundsabah-nya.>*

Berikut adalah rincian perbedaan pendapat tersebut:

Pendapat pertama: Bahwa pasti ada pertalian antara ayat
dengan ayat dan antara surah dengan surah dalam al-
Qur’an. Di antara ulama yang memegang pendapat ini
adalah Ibn Al-‘Arabi (w. 543 H), Fakhruddin ar-Razi (w.
606 H), Waliyuddin al-Malawi (w. 744 H), al-Biqa’1 (w.
885 H), as-Suytthi (w. 911 H), Az-Zurqani (w. 1367 H),
dan lain-lain.

Ibn al-‘Arabi (w. 543 H) mengatakan: “Keterkaitan
ayat-ayat al-Qur’an sehingga seolah-olah merupakan satu

34 Sulaiman, “Ara’ al-'Ulama’ fi Tathallub al-Munasabat baina as-Suwar
wa al-Ayat,” him. 369.
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ungkapan yang mempunyai kesatuan makna dan
keteraturan redaksi, merupakan ilmu yang sangat agung.”>>

Fakhruddin ar-Razi (w. 606 H) di dalam Mafatih al-
Ghaib dalam pembahasannya pada akhir surah al-Baqarah
mengatakan: “Barangsiapa memerhatikan dengan lebih
seksama terhadap keindahan susunan surah ini maka ia
akan mengetahui bahwa sebagaimana al-Qur’an itu
merupakan mukjizat ditinjau dari sisi kefasihan kata-
katanya dan keluhuran maknanya, ia juga merupakan
mukjizat dari sisi urutan dan susunan ayat-ayatnya. Boleh
jadi inilah maksud dari para ulama yang mengatakan bahwa
al-Qur’an itu menjadi mukjizat kerena gaya bahasanya.
Tetapi aku melihat kebanyakan para ahli tafsir berpaling
darinya dan tidak memerhatikan rahasia-rahasia ini.
Padahal urusan ini bukanlah seperti yang dikatakan:
‘Tampak pada pandangan bahwa bintang itu kecil, padahal
kesalahan itu ada pada mata, bukan pada kecilnya

bintang’.”3¢

Waliyuddin al-Malawi (w. 744 H)—sebagaimana
dikutip oleh as-Suytthi (w. 911 H) di dalam al-ltqan—
mengatakan: “Adalah tidak benar seorang mengatakan
bahwa munasabah pada ayat-ayat yang mulia itu tidak perlu
dicari karena ayat-ayat itu turun sesuai dengan kejadian-

35 Az-Zarkasyi, al-Burhén fi ‘'Uldm al-Qur'dn, juz 1, him. 36.

36 Abl ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Hasan Fakhruddin Ar-
Razi, Mafatih al-Ghaib: at-Tafsir al-Kabir (Beirut: Dar lhya’ at-Turats al-'Arabi,
1420), juz 7, him. 106-7.
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kejadian yang berbeda-beda. Keputusan akhir adalah
bahwa ayat-ayat itu diturunkan berdasarkan kejadian yang
berbeda-beda, sementara urutan dan keasliannya adalah
berdasarkan sisi hikmahnya. Sesungguhnya al-Qur’an itu
asalnya sesuai dengan yang ada di al-Lauh al-Mabhfiizh
adalah berurutan surahnya seluruhnya dan ayat-ayatnya
dengan ketentuan Allah, seperti yang diturunkan sekaligus
ke Bait al-‘Izzah. Merupakan sisi kemukjizatan yang jelas
adalah gaya bahasa dan urutan susunannya yang
menakjubkan. Layak untuk dikaji pada setiap ayat adalah
keadaannya yang sebagai pelengkap dari ayat sebelumnya
atau berdiri sendiri. Kemudian jika ayat itu berdiri sendiri
maka apa hubungannya dengan ayat sebelumnya? Ini
merupakan ilmu yang mulia. Demikian juga pada surah-
surah, dikajilah sisi keterhubungannya dengan surah
sebelumnya dan arah konteksnya.”>’

Al-Bigd’1 (w. 885 H) di dalam Nazhm ad-Durar
mengatakan: “Perbandingan ilmu mundsabdt dan ilmu
tafsir adalah sama seperti ilmu baydn dan ilmu nahwu.”*8
Ilmu baydn diibaratkan ilmu mundsabah-nya. sedangkan
ilmu nahwu diibaratkan ilmu tafsirnya.

As-Suytthi (w. 911 H) di dalam Mu 'tarik al-Aqran
mengatakan: “Ilmu mundsabah adalah ilmu yang mulia,
sedikit para mufassir yang memerhatikannya karena

37 As-Suy(thi, al-ltqdn fi ‘UlGm al-Qur'dn, juz 3, him. 370.
38 Al-Biqa'i, Nazhm ad-Durar fi Tandsub al-Aydt wa as-Suwar, juz 1, him.
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kerumitan ilmu tersebut.”*® Ia juga mengatakan: “Faidah
ilmu mundsabah adalah menjadikan bagian-bagian ayat itu
berkaitan dengan yang lainnya. Dengan demikian,
hubungannya akan menjadi kuat sehingga jadilah
susunannya seperti susunan bangunan yang kukuh dan
harmonis antara bagian-bagiannya.”*’

Az-Zurqani (w. 1367 H) di dalam Mandahil al- ‘Irfan fi
‘Uliim al-Qur’dn juga mengatakakan bahwa sesungguhnya
ketika al-Qur’an dibaca, maka akan terlihat cerita yang
akurat, kehalusan bahasa, tingginya gaya bahasa, kokohnya
pertalian, mengalirnya kemukjizatan dari huruf a/if sampai
huruf yd’, ia merupakan satu kesatuan yang utuh, walaupun
terlihat berpisah bagian-bagiannya.*! Maksudnya, bahwa
ayat-ayat maupun surah-surah dalam al-Qur’an memiliki
keterkaitan dan korelasi dengan ayat dan surat sebelum atau
sesudahnya.

‘Abdullah  Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari di
dalam Jawahir al-Bayan fi Tandsub Suwar al-Qur’dan
mengatakan: “Mundsabah adalah ilmu yang mulia dan
amat berharga. Sedikit perhatian para mufassir karena

39 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr As-Suy(ithi, Mu‘tarak al-Aqrén
fi I'iaz al-Qur’dn (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1988), juz 1, him. 43.

40 As-Suydithi, al-Itgdn fi ‘Uldm al-Qur'én, juz 3, him. 371.

41 Muhammad ‘Abdul’azhim Az-Zurgéni, Manéhil al-‘Irfén fi ‘Uldm al-
Qur‘an (Beirut: Dar al-Fikr, t.thn.), juz 1, him. 44.
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kerumitannya serta membutuhkan pemikiran dan
perenungan yang lebih banyak.”*?

Pendapat kedua: Bahwa ilmu mundsabdt ini adalah ilmu
yang diada-ada, dan tidak perlu adanya mundsabah antar
ayat karena tiap ayat turun sesuai dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi yang saling berlainan.

Di antara yang berpendapat seperti ini adalah asy-
Syaukani (w. 1250 H) di dalam Fath al-Qadir ketika
menafsirkan surah al-Baqarah ayat 40-42.** Kesimpulan
dari apa yang ia kemukakan adalah:

1. Ini mundsabdt ini adalah ilmu yang diada-ada yang
hanya menyusahkan diri, dan kita tidak dituntut untuk
hal ini.

2. Ilmu ini murni berdasarkan ra yu, ditambah lagi bahwa
susunan al-Qur’an itu berasal dari sahabat.

3. Al-Qur’an turun dalam bahasa Arab, dengan uslub-
uslub bahasa Arab, sementara Arab tidak mengenal
jenis ilmu ini.

4. Al-Qur’an turun berdasarkan peristiwa-peristiwa
tertentu, dan urutan turunnya tidak seperti yang ada
dalam mushaf.**

42 'Abdullah Muhammad ash-Shiddiq Al-Ghumari, Jawdhir al-Baydn fi
Tanasub Suwar al-Qur'dn (Maktabah al-Qahirah, t.thn.), him. 14.

4 Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Abdillah Asy-Syaukani, Fath
al-Qadir (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1994), juz 1, him. 85-86.

44 Sulaiman, “Ard’ al-"Ulama’ fi Tathallub al-Munéasabét baina as-Suwar
wa al-Ayat,” him. 370.
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Namun, pendapatnya itu dijawab oleh mereka yang

memegang pendapat pertama, yaitu:*

1.

[lmu munasabdt ini adalah hasil dari tadabbur yang
diperintahkan Allah dalam al-Qur’an.

SNl ST w1355 Ao A L) 258

“Kitab (al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu
penuh berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya
dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat
pelajaran.” (QS. Shad [38]: 29).
Betul bahwa ilmu ini bersifat taufigi dan berasal dari
ra’yu. Tetapi, bukan ra’yu yang tertolak, melainkan
yang bisa diterima jika berdasarkan kaidah ilmiah. Para
ulama mengatakan bahwa susunan al-Qur’an itu
bukanlah hasil ijtihad seorangpun dari para sahabat
berdasarkan banyaknya dalil yang menunjukan akan
hal itu.

Abu Ishaq asy-Syathibi (w. 790 H) mengatakan bahwa
penggunaan ra’yu dalam penafsiran al-Qur’an ada
yang diperbolehkan dan ada yang tidak. Yang
diperbolehkan adalah ketika ra "yu itu mengikuti kaidah
bahasa Arab, dan dalil syar’? dari al-Qur’an dan
sunnah. Yang tidak boleh adalah ketika sebaliknya.*

4 Ibid.
46 |brahim ibn Misa ibn Muhammad Asy-Syathibi, al-Muwdfaqdt (Dar

Ibn ‘Affan, 1997), juz 4, him. 276-80.
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3 Betul bahwa al-Qur’an turun berdasarkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi, namun sebelum itu, al-Qur’an
sebenarnya sudah tersusun di al/-lauh al-mahfiizh, baru
kemudian diturunkan secara terpisah-pisah
berdasarkan peristiwa tertentu.

Di samping itu, ternyata asy-Syaukani sendiri di dalam
tafsirnya tercatat banyak mengemukakan mundsabah di
berbagai tempat.*’ Bahkan, di dalam al-Badr ath-Thali’, ia
memuji al-Biqa’i atas karya tafsirnya yang banyak
mengungkapkan mundsabah antar ayat dan surah al-
Qur’an.*®

Ulama lain yang nampak condong ke pendapat kedua
ini adalah ‘Izzuddin ibn ‘Abdissalam (w. 660 H). Namun,
ia tetap mengakui keberadaan mundsabah sebagai ilmu
yang baik ( ‘ilm hasan), namun pada saat yang bersamaan ia
juga mengingatkan agar penggunaannya dibatasi dalam hal
yang objek pembicaraannya betul-betul memiliki
keterkaitan dari awal hingga akhir. Apabila rangkaian
pembicaraan itu menunjukkan pada sebab-sebab yang
berlainan dan apa yang menjadi objek pembicaraannya
tidak konsisten dari awal hingga akhir, maka ilmu
mundsabdt tidak perlu dipaksakan penggunaannya.

47 Sulaiman, “Ara" al-'Ulama’ fi Tathallub al-Munasabat baina as-Suwar
wa al-Ayat,” him. 371.

4 Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Abdillah Asy-Syaukani, al-
Badr ath-Thdli’ bi Mahdsin Man Ba'da Al-Qarn as-Sabi’ (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, t.thn.), juz 1, him. 20.
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Menurutnya, orang yang tetap melakukan pendekatan
demikian, maka berarti dia telah memaksakan hal-hal yang
ada di luar kemampuannya.*’

Manna’ al-Qaththan (w. 1420 H) di dalam Mabadhits fi
‘Uliim al-Qur’an berpendapat tidak jauh berbeda dengan
‘Izzuddin ibn ‘Abdissalam. Di awalm pembahasannya
tentang mundsabah, ia mengatakan: “Sebagaimana
pengetahuan tentang asbdb an-nuzil yang mempunyai
pengaruh dalam memahami makna dan menafsirkan ayat,
maka pengetahuan mengenai mundsabah ayat dengan ayat
dan surah dengan surah juga membantu dalam
menakwilkan dan memahami ayat dengan baik dan
cermat.”>® Namun, ia menambahkan, bukan berarti bahwa
seorang mufassir harus mencari mundsabah bagi setiap
ayat, karena al-Qur’an turun bertahap seiring peristiwa-
peristiwa yang terjadi. Seorang mufassir kadang bisa
menemukan mundsabah, dan kadang tidak. Ia tidak perlu
memaksakan diri untuk menemukan kesesuaian itu, karena
jika dipaksakan, maka kesesuaian itu hanya dibuat-buat dan
tidak disukai.’!

Walaupun nampak ada perbedaan pendapat para ulama
mengenai ada atau tidaknya mundsabah, namun bahasan
tentang masalah ini tetap diperlukan, tidak hanya untuk
menampik dugaan kekacauan sistematika urutan ayat atau

49 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uldm al-Qur'én, juz 1, him. 37.
50 Al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Uldm al-Qur'dn, him. 96.
51 |bid., him. 97.
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surah-surah al-Qur’an, namun juga untuk membantu
memahami kandungan ayat-ayatnya.

Adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama
merupakan suatu kewajaran, karena ilmu mundsabdt ini

sendiri bersifat ijtihddi, bukan taugqifi.>

Ulama yang
mendukung keberadaan ilmu mundsabdt memandang al-
Qur’an sebagai sebuah hidangan yang nikmat untuk
dirasakan. Betapa luar biasanya kemukjizatan yang ada
dalam firman Allah swt., sehingga muncul kelezatan ketika
menemukan keterkaitan dan hubungan ayat satu dengan
ayat lainnya, atau surah satu dengan surah lainnya.
Sementara ulama yang menolak keberadaan mundsabah al-
Qur’an, menempatkan al-Qur’an pada tempat yang
setinggi-setingginya, dengan mengutamakan kehati-hatian
(ihtiydth), supaya al-Qur’an yang mulia itu tidak ditafsirkan
berdasarkan pertimbangan akal semata.

Pentingnya llmu Munasabat

Beberapa hal di antaranya yang menunjukkan
pentingnya ilmu mundsabdt ini adalah:

1. Dengan mengetahui mundsabah, maka kita akan
memahami maksud dari firman-firman Allah, dan
terhindar dari kesalahan, serta penafsiran yang tidak
wajar.

52 |bid.
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2. Mundsabah adalah di antara kunci untuk mengetahui
hikmah-hikmah dan mutiara yang dikandung al-
Qur’an. Fakhruddin ar-Réazi (w. 606 H) di dalam
Mafdtih al-Ghaib mengatakan: “Sesungguhnya paling
banyak keindahan al-Qur’an itu terletak pada susunan
dan keterikatan ayat-ayatnya.”*® ‘Abdulhamid al-
Farahi (1349 H) di dalam Dalad’il an-Nizhdm bahkan
mengatakan bahwa paling banyak hikmah-hikmah dan
ketinggian apa disampaikan al-Qur’an itu ada pada
petunjuk susunannya, sehingga orang yang tidak mau
memperhatikannya, berarti ia telah mengabaikan
banyak makna yang dikandungnya.>*

3.  Mundsabah adalah salah satu bentuk kemukjizatan al-
Qur’an. As-Suytthi (w. 911 H) di dalam Mu tarik al-
Agran  mengatakan:  “Bentuk  keempat  dari
kemukjizatan al-Qur’an adalah mundsabah ayat-ayat
dan surah-surahnya, serta keterikatan antar bagian-
bagianya satu dengan yang lain.”> Juga seperti
dikatakan oleh Abl Bakr an-Naisabiri, kemukjizatan
al-Qur’an dari segi sastranya tidaklah kembali kecuali
pada mundsabah antar ayat-ayat dan surah-surahnya
yang begitu kuat.>¢

53 Ar-Razi, Mafatih al-Ghaib: at-Tafsir al-Kabir, juz 10, him. 110.

54 ‘Abdulhamid Al-Fardhi, Dald’il an-Nizhdm (al-Mathba'ah al-
Hamidiyah, 1388), him. 38.

55 As-Suy(thi, Mu'tarak al-Aqran fi I'jéz al-Qur'an, juz 1, him. 43.

%6 '"Umar, al-Mundsabah fi al-Qur’dn al-Karim, him. 25.
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4.

5.

6.

Mundasabah dapat menyingkap rahasia dari hal-hal
penting yang seringkali diulang-ulang dalam al-
Qur’an. Misalnya, rahasia di balik penyebutan perintah
untuk menaati rasul yang seringkali berdampingan
dengan perintah menaati Allah. Demikian juga perihal
penyebutan kata zakat setelah kata shalat. Atau, seperti
penyebutan perbuatan baik kepada orang tua yang
seringkali bergandengan dengan tauhid dalam banyak
ayat.

Mundsabah dapat menyingkap arah dan tujuan dari
bahasan-bahasan inti yang terdapat dalam tiap surah al-
Qur’an.”’

Mundasabah dapat menyingkap rahasia pengulangan

kalimat-kalimat, ayat-ayat, atau kisah-kisah dalam al-
Qur’an.>®

Kitab-Kitab Masyhur yang Membahas Iimu Mundasabat

Berikut adalah beberapa kitab yang secara khusus

membahas ilmu mundsabdt ini sebagaimana sebagiannya

sudah banyak disinggung sebelumnya:

1. Al-Burhdan fi Mundsabah Tartib Suwar al-Qur’an
karya Abu Ja’far Ahmad ibn Ibrahim ibn az-Zubair al-
Gharnathi al-Andalusi (w. 807 H).

7 Nashr, ‘Ilm a-Mundsabat fi al-Qur'dn al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,

him. 17.

%8 |bid.
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2. Nazhm ad-Durar fi Tandsub al-Aydit wa as-Suwar
karya Ibrahim ibn ‘Umar al-Biga’i (w. 893 H).

3. Masha’id an-Nazhar li al-Isyrdf ‘ald Magqdshid as-
Suwar juga karya Ibrahim ibn ‘Umar al-Biga’i (w. 893
H).

4. Tandsuq ad-Durar fi Tandsub as-Suwar atau yang juga
dikenal dengan Asrar Tartib Suwar al-Qur’an karya

Jalaluddin ‘Abdurrahman as-Suyfthi (w. 911 H).

5. Marashid al-Mathali’ fi Tandsub al-Magdthi’ wa al-
Mathali’ juga karya Jalaluddin ‘Abdurrahman as-
Suytthi (w. 911 H).

6. Asrar at-Tanzil atau yang juga dikenal dengan Qathf
al-Azhar fi Kasyf al-Asrdar juga karya Jalaluddin
‘Abdurrahman as-Suythi (w. 911 H).

7. Rabth as-Suwar wa al-Aydt karya Muhammad ibn al-
Mubarak atau yang dikenal dengan nama Hakim Syah
al-Qazwini (w. 920 H).

8. Simth ad-Durar fi Rabth al-Aydt wa as-Suwar karya
Muhammad Zhahir ibn Ghulam (w. 1407 H).

9. Jawahir al-Bayan fi Tandsub Suwar al-Qur’dn karya
‘Abdullah Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari.

10. An-Naba’ al-‘Azhim karya Muhammad °‘Abdullah
Darraz (w. 1377 H).

11. Al-I'jaz al-Bayani fi Tartib Aydt al-Qur’an wa Suwarih
karya Muhammad Ahmad Yusuf al-Qasim.
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Sementara pembahasannya dalam bab khusus di dalam

kitab ‘ultim al-Qur’an di antaranya dapat ditemui dalam:

1.

Al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an karya Muhammad ibn
‘Abdillah az-Zarkasyi (w. 795 H).

Al-Itgan  fi  ‘Ulim al-Qur’an karya Jalaluddin
‘Abdurrahman as-Suytthi (w. 911 H).

Az-Ziyddah wa al-Ihsan fi ‘Ulim al-Qur’an karya
Muhammad ibn Ahmad ibn Sa’id ibn ‘Aqilah al-Makk1
(w. 1150 H).

At-Tibydn li Ba’dh al-Mabahits al-Muta’alligah bi al-
Qur’an ‘ald Thariq al-Itqdn karya Thahir al-Jaza’ir (2.
1338 H).

Mabdhits fi ‘Ullim al-Qur’an karya Manna’ ibn Khalil
al-Qaththan (w. 1420 H).

Adapun kitab-kitab tafsir yang banyak diuraikan di

dalamnya mundsabah di antaranya:

1.

4.

Al-Kasysydf ‘an Haqd’ig wa Ghawamidh at-Tanzil
karya Abu al-Qasim Mahmid ibn ‘Amr ibn Ahmad az-
Zamakhsyari (w. 538 H).

Mafdtih al-Ghaib karya Muhammad ibn ‘Umar ar-Razi
(w. 606 H).

Miftah al-Bab al-Mugqaffal li Fahm al-Qur’dn al-
Munazzal karya Abl al-Hasan al-Harali (w. 638 H).
At-Tahrir wa at-Tahbir li Agwal A’immah at-Tafsir fi
Ma’ani Kalam as-Sami’ al-Bashir atau yang dikenal
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dengan Tafsir Ibn an-Nagqib, yaitu karya Muhammad
ibn Sulaiman ibn al-Hasan Jamaluddin al-Hanafi (w.
698 H).

5. Ghard’ib al-Qur’an wa Raghd’ib al-Furgan karya
Husain ibn Muhammad an-Nasaburi (w. 728 H).

6. At-Tashil li ‘Ulim at-Tanzil karya Ibn Juzay al-
Gharnathi (w. 741 H).

7. Lubdb at-Ta'wil fi Ma’ani at-Tanzil karya ‘Ala’uddin
‘Ali ibn Muhammad al-Baghdadi al-Khazin (w. 741
H).

8. Al-Bahr al-Muhith karya Abli Hayan Muhammad ibn
Yusuf al-Andalusi (w. 745 H).

9. As-Siraj al-Munir fi al-I'anah ‘ald Ma’rifah Ba’dh
Ma’ani Kaldm Rabbind al-Hakim al-Khabir karya
Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad al-Khathib asy-
Syirbini (w. 977 H).

10. Irsydd al-‘Aql as-Salim ild Mazaya al-Kitab al-Karim
karya Muhammad ibn Mushthafa Abt as-Su’id (. 982
H).

11. Rah al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim wa as-
Sab’ al-Ma’ani karya Syihabuddin Mahmid al-Alasi
(w. 1270 H).

12. Tafsir al-Qur’dn al-Hakim atau Tafsir al-Mandr karya
Muhammad Rasyid Ridha (w. 1354 H).
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Nizham  al-Furgan  karya  ‘Abdulhamid ibn
‘Abdilkarim al-Farahi (w. 1349 H).

Tafsir al-Maraghi karya Ahmad ibn Mushthafa al-
Maraghi (w. 1371 H).

Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb Ibrahim (w.
1387 H).

At-Tahrir wa at-Tanwir karya Muhammad ath-Thahir
ibn ‘Asyir (w. 1393 H).

Al-Asas fi at-Tafsir karya Sa’id ibn Muhammad Hawa
(w. 1409 H).

At-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa asy-Syari’ah wa
al-Manhaj karya Wahbah ibn Mushthafa az-Zuhaili.
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Mundadsabah antara Ayat dengan Ayat Sebelumnya

As-Suytthi (w. 911 H) di dalam al-Itqan mengatakan
bahwa penyebutan suatu ayat setelah ayat yang lain ada
kalanya memiliki hubungan yang jelas, karena pembicaraan
itu berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya,
serta belum sempurna. Maka ini adalah jelas. Begitu juga
jika ayat yang kedua merupakan penegasan atau penafsiran,
atau badal maka bagian ini tidak lagi membutuhkan
pembicaraan lebih lanjut.>’
yang jelas antar ayat adalah:

Di antara contoh hubungan

1. Suatu ayat menjelaskan sebab yang disebutkan dari
ayat sebelumnya, misalnya:

g&,pwu@\ % M&\wu@\ﬂ\dﬂuxﬂjx
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang
telah diberi bagian Kitab (Taurdt)? Mereka diajak
(berpegang) pada Kitab Allah untuk memutuskan
(perkara) di antara mereka. Kemudian sebagian dari
mereka berpaling seraya menolak (kebenaran). Hal itu
adalah karena mereka berkata, ‘Api neraka tidak akan
menyentuh kami kecuali beberapa hari saja.” Mereka

%9 As-Suy(thi, al-ltqan fi ‘Ulam al-Qur'dn, juz 3, him. 371.
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teperdaya dalam agama mereka oleh apa yang mereka
ada-adakan.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 23-24)
Keberpalingan dan penolakan mereka terhadap
kebenaran itu disebabkan sangkaan mereka bahwa api
neraka tidak akan menyentuh mereka kecuali hanya
beberapa hari saja.®°

2. Suatu ayat berfungsi sebagai tafsir untuk ayat
sebelumnya, misalnya:

]
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“Dan orang yang beriman itu berkata, ‘Wahai
kaumku!  ITkutilah aku, aku akan menunjukkan
kepadamu jalan yang benar. Wahai kaumku!
Sesungguhnya  kehidupan  dunia ini  hanyalah
kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat
itulah negeri yang kekal’.” (QS. Ghafir [40]: 38-39)
Ayat 39 disebutkan tanpa huruf ‘athaf karena memang
untuk menjelaskan yang dimaksud dengan jalan yang
benar (sabil ar-rasydd) pada ayat sebelumnya, yaitu
peringatan supaya tidak mengutamakan kehidupan
dunia dan memperhatikan kehidupan akhirat.®!

60 Ar-Razi, Mafatih al-Ghaib: at-Tafsir al-Kabir, juz 7, him. 179.

61 Syihabuddin Mahm(d ibn ‘Abdilldh Al-Allsi, RGh al-Ma'‘ani fi Tafsir
al-Qur'an al-'Azhim wa as-Sab’ al-Ma’ani (Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyah,
1415), juz 12, him. 324.
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Atau misalnya dalam ayat lain:
1 K @ < Y; R ETEN
j{ﬂ-\ o \35 Ejj.; }J\ e \c}_\.@ &E, S ol e
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“Sungguh, manusia diciptakan  bersifat  suka
mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkeluh
kesah, dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia jadi
kikir.” (QS. Al-Ma’arij [70]: 19-21) Ayat 20 dan 21
adalah tafsir untuk kata halii’(an) yang disebutkan
pada ayat 19.9

3. Suatu ayat berfungsi sebagai badal untuk apa yang
sudah disebutkan pada ayat sebelumnya, misalnya:

S5 D 556 10 ) S Bty e
fﬂ\é\rffb\ U/r.\c JJ.JLW_J «MLJ_SY
)UJJ\

“Dan  wahai kaumku! Bagaimanakah ini, aku
menyerumu  kepada keselamatan, tetapi kamu
menyeruku ke neraka? (Mengapa) kamu menyeruku
agar kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu yang aku tidak mempunyai ilmu
tentang itu, padahal aku menyerumu (beriman) kepada

62 Nashr, llm a-Mundsabdt fi al-Qur'én al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 65.
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Yang Mahaperkasa, Maha Pengampun?” (QS. Ghafir
[40]: 41-42) Kalimat tad tinani li akfura billdh yang
ada pada ayat 42 adalah badal untuk kalimat tad iinani
ilan-ndr pada ayat 41.%

Atau di surah al-Fatihah:
N - = vy .
Rt gle 2ad gl Bloo wad) Bioa Gl
G i i
“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan

bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. al-
Fatihah [1]: 6-7) Demikian juga dengan ayat:

%Sl g 5 a8 ﬁf}‘ 52255 A Tl S5
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“Dan  demikianlah Kami wahyukan kepadamu

(Muhammad) ruh (al-Qur'an) dengan perintah Kami.
Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah Kitab

63 AI-AlGs, ROh al-Ma’éni fi Tafsir al-Qur'én al-'’Azhim wa as-Sab’ al-
Ma’dni, juz 12, him. 324.
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(al-Qur'an) dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan
al-Qur'an itu cahaya, dengan itu Kami memberi
petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-
hamba Kami. Dan sungguh, engkau benar-benar
membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus,
(Yaitu) jalan Allah yang milik-Nyalah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, segala
urusan kembali kepada Allah.” (QS. Asy-Sylra [42]:
52-53)
Kata ash-Shirdath yang disebutkan pada dua contoh di
atas adalah badal atau pengganti dari ayat sebelumnya.
Badal adalah penjelas untuk mubdal minhu atau yang
diganti.®*
4. Suatu ayat sebagai sisipan (jumlah al-mu’taridhah),
misalnya:
A ke Gylis B ol i S
N
45
“Lalu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya
bintang-bintang. Dan sesungguhnya itu benar-benar
sumpah yang besar sekiranya kamu mengetahui, dan
(ini) sesungguhnya al-Qur'an yang sangat mulia.”
(QS. al-Wagqi’ah [56]: 75-77) Ayat 76 menjadi sisipan

% Nashr, llm a-Mundsabdt fi al-Qur'én al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 66.
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(jumlah mu taridhah) antara ayat 75 dan 77. Fungsinya
adalah untuk memberikan kesan betapa agungnya
sesuatu yang disebutkan sebagai penguat sumpah itu.®®

As-Suylthi juga menjelaskan bahwa ada kalanya
hubungannya tidak jelas, namun setiap kalimatnya tampak
berdiri sendiri dari ayat yang lainnya, dan bahwa ayat ini
berbeda dengan ayat sebelumnya. Ada kalanya juga ayat itu
di- ‘athaf-kan  dengan sebuah huruf ‘athaf yang
menunjukkan kesamaan hukum. Maka jika ayat itu di-
‘athaf-kan, haruslah ada titik temu antara ayat-ayat itu. Jika
tidak di-‘athaf-kan, maka haruslah ada sesuatu yang
menunjukkan adanya kesinambungan pembicaraan berupa
qarinah-qarinah ~ yang  bersifat ~maknawi, yang
mengisyaratkan kepada sambungan itu.%® Di antara sebab-
sebab mundsabah tersebut adalah:

1. At-Tanzhir (pemadanan). Menyambungkan sesuatu
yang sepadan dengan padanannya adalah di antara
kebiasaan orang-orang yang menggunakan akalnya.
Contohnya adalah firman Allah:

. L, .-
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65 Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayy(ib ibn Sa'ad Syamsuddin lbn
Qayyim Al-Jauziyah, al-Fawéd'id al-Musyawwagq ild ‘Uldm al-Qur'dn wa ‘Illm
al-Baydn (Dar al-Kutub al-"llmiyah, t.thn.), him. 95.

66 As-Suy(thi, al-ltqdn fi ‘UlGm al-Qur'dn, juz 3, him. 371-72.
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“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari
rumahmu dengan kebenaran, meskipun sesungguhnya
sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak
menyukainya.” (QS. al-Anfal [8]: 5) Ayat ini
disebutkan setelah ayat:

R . o
55 S5ikay g e Eangs 23 s il 1 3,
s
“Mereka itulah orang-orang yang benar-benar
beriman. Mereka akan memperoleh derajat (tinggi) di
sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang
mulia.” (QS. al-Anfal [8]: 4)
As-Suylithi mengatakan: “Sesungguhnya Allah
menyuruh Nabi-Nya meneruskan berjihad, walaupun
para shahabatnya tidak menyukainya, sebagaimana dia
keluar dari rumahnya untuk mencegat rombongan unta
atau untuk berperang, dan mereka (para sahabat) juga
tidak senang. Maksudnya, bahwa ketidaksukaan
mereka terhadap pembagian harta rampasan adalah
seperti ketidaksukaan mereka ketika keluar untuk
berperang. Padahal keluarnya mereka mengakibatkan
mereka mendapatkan kebaikan, pertolongan, harta
rampasaan serta kemuliaan Islam. Demikian juga yang
dilakukan oleh Rasulullah saw. pada pembagian
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rampasan itu maka hendaklah mereka tunduk kepada

perintah dan meninggalkan hawa nafsu mereka.”®’

Contoh lainnya adalah firman Allah:
o s 53805 iy o o
o D 1 A ey s

“Allah  menjanjikan  (mengancam) orang-orang
munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
kafir dengan neraka Jahanam. Mereka kekal di
dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah
melaknat mereka; dan mereka mendapat azab yang
kekal.” (QS. at-Taubah [9]: 68) Setelah ayat ini
kemudian disebutkan:
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“(Keadaan kamu kaum munafik dan musyrikin) seperti

orang-orang sebelum kamu, mereka lebih kuat

daripada kamu, dan lebih banyak harta dan anak-
anaknya. Maka mereka telah menikmati bagiannya,

7 1bid., juz 3, him. 372.
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dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana
orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya,
dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang batil)
sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka
itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat. Mereka
itulah orang-orang yang rugi.” (QS. at-Taubah [9]:
69)

Ayat 69 memperingatkan orang-orang munafiq dan
orang-orang kafir dengan keadaan orang-orang orang-
orang sebelum mereka yang amalan-amalan mereka itu

sia-sia di dunia dan akhirat.®®

2. Al-Mudhdddah (penyebutan lawan kata). Contohnya
adalah firman Allah:

Ok Y a3diE il e 1152 135S G B

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi
mereka, engkau (Muhammad) beri peringatan atau
tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan
beriman.” (QS. al-Baqgarah [2]: 6)

As-Suylthi mengatakan bahwa permulaan surah al-
Bagarah ini berbicara tentang al-Qur’an yang menjadi
hidayah untuk orang-orang yang beriman. Sehingga,
ketika al-Qur’an sudah menyebutkan secara sempurna
sifat-sifat mereka yang  beriman itu, ia

68 Muhammad ibn ‘Umar ibn Salim Bazm{l, llm al-Mundsabat fi as-
Suwar wa al-Aydt (Mekkah: Al-Maktabah al-Makkiyah, 2002), him. 46.
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menyambungnya dengan penyebutan orang-orang
yang kafir, sehingga antara keduanya ada titik temu
yang bersifat abstrak, yaitu lawan kata dari sisi ini.
Hikmahnya adalah untuk menimbulkan kecintaan dan
keteguhan untuk tetap menjadi yang pertama,
sebagaimana yang dikatakan dalam  sebuah
perumpamaan:
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“Dengan antonimnya semua hal itu menjadi jelas.”
Apabila dikatakan bahwa ini merupakan titik temu
yang jauh, sebab keadaan al-Qur’an yang menceritakan
kaum mukmin itu adalah dengan menyebutkan sifat-
sifatnya, bukan dzatnya. Sementara yang dimaksud
adalah dzatnya yang merupakan isi konteks ayat di
atas. Maka dikatakan bahwa pada titik temu itu,
tidaklah disyaratkan seperti ini, namun cukup adanya
hubungan, apapun bentuk dan keadaannya. Sebab
maksud intinya adalah penegasan pengamalan al-
Qur’an serta dorongan untuk beriman. Oleh karena
itulah ketika telah selesai dari itu semua, Allah
berfirman:
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“Dan jika kamu meragukan (al-Qur'an) yang Kami
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka
buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar.” (QS. Al-Baqarah [2]: 23) Maka,
kembali lagi kepada yang pertama, yaitu al-Qur’an.%’

3. Al-Istithrad (penyebutan secara beruntun). Contohnya
adalah firman Allah:
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“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan
untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah
yvang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.”
(QS. Al-A’raf [7]: 26)

Az-Zamakhsyari (w. 538 H) di dalam al-Kasysydf
mengatakan: “Ayat ini menggunakan metode istithrad.
Allah  menyebutkan  penampakan aurat dan
penutupannya dengan daun-daun untuk menampakkan
karunia tentang penciptaan pakaian, dan karena
ketelanjangan dan terbukanya aurat itu merupakan aib
yang sangat tercela. Selain itu juga untuk memberikan

69 As-Suy(thi, al-ltqdn fi ‘Uldm al-Qur'dn, him. 372-373.
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pengertian bahwa menutup aurat merupakan pintu
takwa yang sangat mulia.””°

As-Suytthi (w. 911 H) juga memberikan contoh suatu
ayat yang dapat digunakan sebagai metode istithrad
ini, yaitu firman Allah:
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“Al-Masith sama sekali tidak enggan menjadi hamba
Allah, dan begitu pula para malaikat yang terdekat
(kepada Allah). Dan barangsiapa enggan menyembah-
Nya dan menyombongkan diri, maka Allah akan
mengumpulkan mereka semua kepada-Nya.” (QS. An-
Nisa’ [4]: 172)

Pada awal pembicaraan, disebutkan bantahan terhadap
umat Nashrani yang menyangka kenabian Nabi ‘Isa
as., kemudian meneruskan dengan bantahan terhadap
bangsa Arab yang menyangka kenabian para
malaikat.”!

Contoh lain dari al-istithrdd adalah pada ayat-ayat
berikut:

70 Az-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an Haqd'iq wa Ghawdmidh at-Tanzil,
juz 2, him. 97.
7 As-Suy(thi, al-ltqdn fi ‘UlGm al-Qur'dn, juz 3, him. 373.
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“Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim.
Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya dan
kaumnya, ‘Apakah yang kamu sembah?’ Mereka
menjawab, “Kami menyembah berhala-berhala dan
kami senantiasa tekun menyembahnya.’ Dia (Ibrahim)
berkata, ‘Apakah mereka mendengarmu ketika kamu
berdoa (kepadanya)? Atau (dapatkah) mereka
memberi manfaat atau mencelakakan kamu?’ Mereka

menjawab, ‘Tidak, tetapi kami dapati nenek moyang
kami berbuat begitu.’ Dia (Ibrahim) berkata, ‘Apakah
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kamu memperhatikan apa yang kamu sembah, kamu
dan nenek moyang kamu yang terdahulu?
Sesungguhnya mereka (apa yang kamu sembah) itu
musuhku, lain halnya Tuhan seluruh alam, (yaitu)
Yang telah menciptakan aku, maka Dia yang memberi
petunjuk kepadaku, dan Yang memberi makan dan
minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah yang
menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku,
kemudian akan menghidupkan aku (kembali), dan
Yang sangat  kuinginkan  akan  mengampuni
kesalahanku pada hari Kiamat.” Ibrahim berdoa), ‘Ya
Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan masukkanlah
aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh, dan
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang
(vang datang) kemudian, dan jadikanlah aku termasuk
orang yang mewarisi surga yang penuh kenikmatan,
dan ampunilah ayahku, sesungguhnya dia termasuk
orang yang sesat, dan janganlah Engkau hinakan aku
pada hari mereka dibangkitkan.” (QS. asy-Syu’ard’
[26]: 69-87) Di dalam ayat-ayat di atas, terdapat
penyebutan secara berurutan kisah Ibrdhim sampai
kepada penyebutan hari di mana ia dikembalikan ke
hadapan Allah.”

Husn at-takhallush. Metode ini dekat sekali dengan
metode istithrdd sehingga hampir-hampir tidak

72 Bazmdl, ‘llm al-Mundsabdt fi as-Suwar wa al-Aydt, him. 49-50.
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berbeda dengannya adalah husn at-takhallush, yaitu
jika seseorang berpindah dari permulaan pembicaraan
kepada maksud yang sebenarnya dengan mudah. Ia
mampu membelokkannya dengan makna yang detail
sehingga pendengar tidak merasakan adanya
perpindahan pembicaraan dari makna yang pertama,
dan tiba-tiba dia sudah berada pada makna yang kedua,
karena eratnya kaitan antara keduanya.”

Menurut Aba al-‘Ala’ Muhammad ibn Ghanim, contoh
husn at-takhallush ini tidak ada di dalam al-Qur’an,
karena hal itu terasa seolah-olah dibuat-buat. Ia
mengatakan: “Sesungguhnya al-Qur’an itu datang
dengan adanya perpindahan yang jelas, seperti metode
bangsa Arab ketika berpindah kepada pembicaraan
yang tidak sepadan.”*

Namun menurut as-Suytthi, pendapat yang benar
adalah tidak seperti yang dikatakannya, sebab di
dalamnya terdapat contoh-contoh yang banyak yang
sangat mengagumkan. la kemudian mencontohkannya
dengan surah al-A’raf, bagaimana Allah menyebutkan
para nabi dan masa-masa yang telah lampau serta
umat-umat terdahulu, kemudian menyebutkan Misa
sampai kepada kisah 70 laki-laki dan doanya terhadap
mereka dan kepada umatnya dengan firman-Nya:

3 As-Suy(thi, al-ltqdn fi ‘UlGm al-Qur'dn, juz 3, him. 373.
" bid., juz 3, him. 373-74.
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“Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini
dan di akhirat. Sungguh, kami kembali (bertobat)
kepada Engkau...” (QS. Al-A’raf [7]: 156)

Kemudian Allah menyebutkan jawaban atas doa ini,
selanjutnya ada perpindahan yang sangat halus untuk
menjelaskan pemimpin para utusan dan umatnya,
dengan firman-Nya:
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“...(Allah) berfirman, ‘Siksa-Ku akan Aku timpakan
kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku
meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan
rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman
kepada ayat-ayat Kami’.” (QS. Al-A’raf [7]: 156)7
Demikian juga di dalam surah asy-Syu’ard’, Allah
menceritakan perkataan Ibrahim as.:

N L2 -
O an 3% Y
“Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari
mereka dibangkitkan.” (QS. asy-Syu’ard’ [26]: 87)

5 bid., juz 3, him. 374.
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Kemudian dengan tidak terasa berpindah kepada sifat
hari klamat dengan ﬁrman-Nya

“(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak
berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah
dengan hati yang bersih.” (QS. asy-Syu’ard’ [26]: 88-
89)76

Demikian juga dalam surah al-Kahfi, Allah
menceritakan kisah Dzul-Qarnain yang membangun
gunung setelah membentenginya—yang merupakan di
antara tanda-tanda datangnya hari kiamat—kemudian
peniupan sangkakala, penyebutan al-hasyr, dan
penyebutan tempat kembali bagi orang-orang yang
beriman maupun yang kafir.”’
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“Dia (Dzul-Qarnain) berkata, ‘(Dinding) ini adalah
rahmat dari Tuhanku, maka apabila janji Tuhanku
sudah datang, Dia akan menghancurluluhkannya,; dan
janji Tuhanku itu benar.” Dan pada hari itu Kami
biarkan mereka (Ya'jij dan Majij) berbaur antara
satu dengan yang lain, dan (apabila) sangkakala ditiup
(lagi), akan Kami kumpulkan mereka semuanya. Dan
Kami perlihatkan (neraka) Jahanam dengan jelas pada
hari itu kepada orang kafir, (yaitu) orang yang mata

(hati)nya dalam keadaan tertutup (tidak mampu) dari
memperhatikan tanda-tanda (kebesaran)-Ku, dan
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mereka tidak sanggup mendengar. Maka apakah orang
kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil
hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku?
Sungguh, Kami telah menyediakan (neraka) Jahanam
sebagai tempat tinggal bagi orang-orang kafir.
Katakanlah (Muhammad), ‘Apakah perlu Kami
beritahukan kepadamu tentang orang yang paling rugi
perbuatannya?’  (Yaitu) orang yang  sia-sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan
mereka mengira telah berbuat sebaik-baiknya. Mereka
itu adalah orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhan
mereka dan (tidak percaya) terhadap pertemuan
dengan-Nya. Maka sia-sia amal mereka, dan Kami
tidak memberikan penimbangan terhadap (amal)
mereka pada hari Kiamat. Demikianlah, balasan
mereka itu neraka Jahanam, karena kekafiran mereka,
dan karena mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan
rasul-rasul-Ku sebagai bahan olok-olok. Sungguh,
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
untuk mereka disediakan surga Firdaus sebagai
tempat tinggal, mereka kekal di dalamnya, mereka
tidak ingin  pindah dari sana. Katakanlah
(Muhammad), ‘Seandainya lautan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti
habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan)
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan
tambahan  sebanyak itu  (pula).” Katakanlah
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(Muhammad), ‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu,
bahwa sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang
Maha Esa.” Maka barangsiapa mengharap pertemuan
dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan
kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan
sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS.
al-Kahfi [18]: 98-110)
Sebagian ulama mengatakan bahwa perbedaan antara
takhallush dan istithrad adalah bahwa pada takhallush
itu adalah jika berpindah dari maksud semula secara
total, sementara pada istithrdd adalah jika disebutkan
sesuatu yang diinginkan dengan cepat, kemudian
meninggalkannya, serta kemudian kembali kepada apa
yang disebutkan semula, seolah-olah kamu tidak
menghendakinya, melainkan hanya sepintas lalu saja.
Karena itulah, ada yang mengatakan bahwa pada surah
al-A’raf dan surah asy-Syu’ard’ itu termasuk istithrad,
bukan takhallush, karena pada surah al-A’raf itu
kembali disebutkan kisah Nabi Misa as.:

Ol 4 B 033 1 558
“Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat
yang memberi petunjuk (kepada manusia) dengan
(dasar) kebenaran dan dengan itu (pula) mereka
berlaku adil menjalankan keadilan.” (QS. Al-A’raf
[7]: 159) Juga pada surah asy-Syu’ara’ kembali
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menyebutkan kisah umat-umat terdahulu dan para
nabi.”®

5. Dekat dengan pengertian husn at-takhallush, yaitu
berpindah dari suatu pembicaraan kepada pembicaraan
yang lain, dengan maksud untuk memberikan
semangat kepada pendengar, dengan memisahkannya
menggunakan kata hddzda (1i»). Contohnya adalah
seperti firman Allah pada surah Shad setelah
menyebutkan kisah para nabi:
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“Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh,
bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) tempat
kembali yang terbaik.” (QS. Shad [38]: 49).
Sesungguhnya al-Qur’an ini adalah petunjuk. Ketika
telah selesai menyebutkan kisah para nabi, maka Al-
Qur’an hendak menyebutkan sesuatu yang lain, yaitu
penyebutan tentang surga dan para penghuninya.
Ketika telah selesai maka Allah berfirman:

Yo 7 Yy @ ’ﬁ—f\
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“Beginilah (keadaan mereka). Dan sungguh, bagi
orang-orang yang durhaka pasti (disediakan) tempat
kembali yang buruk.” (QS. Shad [38]: 55) Ibn al-Atsir
mengatakan: “Kedudukan wagaf pada ayat ini yang

78 1bid., juz 3, him. 374-75.
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lebih baik daripada washal merupakan tanda yang kuat
yang menjelaskan keluarnya pembicaraan kepada

pembicaraan yang lain.””®

Dekat dengannya juga adalah husn al-mathlab, yaitu
keluar kepada tujuan setelah menjelaskan sarana

sebelumnya. Contohnya seperti:
&.
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“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan
hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.”
(QS. al-Fatihah [1]: 5)%

Sementara contoh berkumpulnya antara husn at-
takhallush dengan husn al-mathlab adalah pada firman
Allah yang menceritakan kisah Nabi Ibrahim as.:
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“Sesungguhnya mereka (apa yang kamu sembah) itu
musuhku, lain halnya Tuhan seluruh alam, (yaitu)
Yang telah menciptakan aku, maka Dia yang memberi

Pl

S

? Ibid., juz 3, hlm. 375.
8 1bid., juz 1, him. 375.
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petunjuk kepadaku, dan Yang memberi makan dan
minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah yang
menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku,
kemudian akan menghidupkan aku (kembali), dan
Yang sangat  kuinginkan  akan  mengampuni
kesalahanku pada hari Kiamat.” Ibrahim berdoa), “Ya
Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan masukkanlah
aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh.” (QS.
asy-Syu’ard’ [26]: 88-89)%!

Mundsabah antara Surah dengan Surah Sebelumnya

Selain antar ayat, ada juga mundsabah antar surah.
Tidaklah seseorang membaca surah-surah al-Qur’an
kecuali pasti ada pertalian atau hubungan dengan surah
sebelumnya. Dalam susunan surah-surah al-Qur’an ini

terdapat tanda keistimewaan al-Qur’an.®?

Sebagai contoh dari bagian mundsabah ini adalah
seperti yang disampaikan as-Suylthi berkaitan dengan
surah al-Fatihah hingga al-Ma’idah. Ia menjelaskan, surah
al-Fatihah itu mengandung pengakuan terhadap ketuhanan
dan berlindung kepadanya dalam agama Islam, serta
perlindungan dari agama Yahtdi dan Nashrani. Kemudian
surah al-Bagarah mengandung kaidah-kadaih umum agama
ini, lalu surah Ali ‘Imrin menyempurnakan maksudnya.

8 |bid., juz 3, hlm. 375.
82 Nashr, llm a-Mundsabdt fi al-Qur'én al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 73.
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Maka al-Bagarah itu seperti menjelaskan dalil suatu hukum,
dan Ali ‘Imran seperti menjawab kesalahpahaman lawan.
Allah mewajibkan haji pada surah Ali ‘Imran yang pada al-
Bagarah Dia menjelaskan bahwa haji itu disyariatkan dan.
Dialog dengan umat Nashrani pada Ali ‘Imran itu lebih
banyak, sebagaimana dialog dengan umat Yahadi pada al-
Baqgarah itu lebih banyak, sebab kitab Taurat (kitab umat
Yahidi) adalah asal dan Injil adalah cabang baginya.®?

Sementara itu, surah an-Nisa’ itu mengandung hukum-
hukum yang terjadi pada kehidupan manusia. Jika dilihat
dari ayat pembukanya, maka terlihatlah keharmonisan yang
mengagumkan pada permulaan dan keindahan pembuka
ini, yang mengandung sebagian besar isi keseluruhannya,
seperti hukum-hukum menikahi wanita-wanita dan yang
diharamkan di antara mereka, serta hukum-hukum warisan
yang berhubungan dengan tali persaudaraan. Permulaan
dari semua ini adalah penciptaan Adam, kemudian
penciptaan istrinya, kemudian penciptaan laki-laki dan
wanita-wanita yang bertebaran di muka bumi ini.?*

Adapun surah al-Ma’idah adalah surah tentang
berbagai macam akad yang mengandung penyempurnaan
syariat ini serta pelengkap agama, seperti pemenuhan janji
terhadap para rasul yang ditegaskan kepada umat ini.
Dengan inilah agama menjadi sempurna maka ini adalah

8 As-Suy(thi, al-ltqdn fi ‘UlGm al-Qur'dn, juz 3, him. 381-82.
8 bid., juz 3, him. 382.
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surat penyempurna, karena di dalamnya disebutkan
pengharaman perburuan binatang bagi orang yang sedang
berhaji, yang merupakan kesempurnaan haji itu sendiri,
pengharaman khamr yang merupakan kesempurnaan
penjagaan terhadap akal dan agama; hukuman terhadap
orang-orang yang melampaui batas, seperti pencuri dan
perampok yang merupakan kesempurnaan penjagaan
terhadap darah dan harta; penghalalan makanan-makanan
yang baik yang merupakan kesempurnaan ibadah kepada
Allah. Karena itulah, pada surah ini khusus menyebutkan
syariat kepada umat Islam saja, seperti wudhu dan
tayammum. Karena itulah, kata “penyempurnaan” dan
“pelengkap” itu sering digunakan pada surah ini.®

Contoh mundsabah lainnya adalah antara surah al-
Insyirah dengan surah sebelumnya, adh-Dhuha. Kedua
surah ini menyebutkan tentang nikmat yang Allah berikan
kepada Nabi Muhammad saw. Hanya saja, nikmat-nikmat
yang disebutkan dalam surah ad-Dhuha lebih kepada
nikmat-nikmat bersifat /issi, sementara nikmat-nikmat
yang disebutkan di dalam surah al-Insyirah lebih kepada
nikmat-nikmat yang bersifat ma nawi.®® Hubungan kedua
surah ini sangat erat, bahkan menurut riwayat dari Thawus
dan ‘Umar ibn ‘Abdil’aziz, keduanya adalah satu surah
yang di dalam shalat keduanya biasa membacanya dalam

8 |bid., juz 3, him. 382-83.
8 Nashr, llm a-Mundsabdt fi al-Qur'én al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 78.
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satu rakat tanpa memisahkannya dengan basmalah. Namun,
yang mutawdtir adalah bahwa adh-Dhuha dan al-Insyirah
adalah dua surah berbeda walaupun memiliki keterkaitan
yang erat dalam maknanya.®’

Mundasabah antara Pembuka Surah dengan Penutup
Surah Sebelumnya

Jika diperhatikan pada setiap pembukaan surah, maka
akan dijumpai munasabah dengan akhir surah sebelumnya,
walaupun tidak mudah untuk mencapainya. Ada yang
nampak dengan jelas, ada juga yang seakan tidak jelas
sehingga tidak setiap orang bisa langsung memahami
keterkaitannya.3®

Jika pembuka suatu surah biasanya menjadi ringkasan
dari keseluruhan isi surah tersebut dan petunjuk akan
muatannya. Demikian juga halnya penutup surah
sebelumnya menjadi penguat dan penyingkap maksud dari
surah setelahnya. Begitulah sebab al-Qur’an adalah satu
kesatuan  yang  antar  bagian-bagiannya  saling
berhubungan.®

Di antara contohnya adalah:

8 Ahmad ibn Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi (Mesir:
Mushthafa al-Babi al-Halabi Mesir, 1946), juz 30, him. 188.

88 Az-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uldm al-Qur’dn, juz 1, him. 38.

8 Masyhlr Md{s3, at-Tandsub al-Qur'éni ‘inda al-Biga't: Dirdsah
Balaghiyah (al-Jami‘ah al-Ardaniyah, 2001), him. 107.
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1. Permulaan surah al-Bagarah diawali dengan ayat:

N 2 e S - Ny &

Gl 638 s o N AN s
“Alif Lam Mim. Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa.” (QS. al-Bagarah [2]: 1-2) Yaitu tentang al-
Qur’an yang tidak ada keraguan di dalamnya.
Sedangkan di akhir surah al-Fatihah disebutkan
permohonan petunjuk kepada ash-shirdath al-
mustaqim:

g2 : ke 2 G j;\;ﬂ?}.;,;g;ﬂ\ LIzl Gl
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A Y e Syiaidl)
“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan
orang-orang yang telah FEngkau beri nikmat
kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. A-
Fatihah [1]: 6-7) Ada yang menafsirkan bahwa yang
dimaksud dengan ash-shirdth al-mustagim yang
sebagai jalannya orang-orang beriman adalah al-
Qur’an, yang di awal al-Baqarah disebutkan bahwa

tiadsa keraguan padanya. Jadi, melalui ayat 2 surah al-
Bagqarah itu, seakan ada pesan yang ingin disampaikan
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bahwa: “inilah jalan (ash-shirdath) yang kalian
mohonkan petunjuk kepadanya, yaitu al-Kitab.””?

2. Berkaitan dengan hubungan pembuka surah al-
Ma’idah dengan penutup surah an-Nisd’ sebelumnya,
al-Kawasyi (w. 680 H)—seperti dikutip oleh as-
Suylthi—mengatakan: “Ketika Allah menutup surah
an-Nisa’ dengan perintah untuk bertauhid dan berbuat
adil kepada para hamba, maka Dia menegaskannya
kembali dengan:

J\U—’\.ﬁr@«mu\/v,.r&\jw\&ﬁ §

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-
janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang
akan  disebutkan  kepadamu,  dengan  tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram
(haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.” (QS. al-
Ma’idah [5]: 1)"!
3. Surah Had dibuka dengan ayat:

,wr&,dﬂw ’“‘\a&,sasjjs

% Jalaluddin ‘Abdurrahmén ibn Abi Bakr As-Suydthi, Asrdr Tartib al-
Qur'dn (Dar al-Fadhilah, t.thn.), him. 8.
91 As-Suy(thi, al-ltqdn fi ‘Ulim al-Qur'dn, juz 3, him. 380.
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“Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya
disusun dengan rapi kemudian dijelaskan secara
terperinci, (vang diturunkan) dari sisi (Allah) Yang
Mahabijaksana, Mahateliti.” (QS. Had [11]: 1)

Sementara akhir surah sebelumnya (Y{nus) adalah:
‘ i A LE Yo L AT T e . B
G 5 523 M SE o5 215 Il 5 L 315
“Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan

bersabarlah hingga Allah memberi keputusan. Dialah
hakim yang terbaik.” (QS. Yunus [10]: 109)

Setelah pada akhir surah Ylnus disampaikan dorongan
untuk mengikuti al-Qur’an yang diwahyukan,
kemudian pada awal surah HOd disampaikan
berkenaan dengan sifat al-Qur’an yang diturunkan dari
Allah yang ayat-ayatnya itu tersusun dengan rapi.”?

4. Surah an-Najm dibuka dengan ayat:
N
519 5
“Demi bintang ketika terbenam.” (QS. an-Najm [53]:

1) Sedangkan surah sebelumnya, yaitu surah ath-Thir
ditutup dengan ayat:

3 55 e )

92 Al-Biqa'i, Nazhm ad-Durar fi Tandsub al-Aydt wa as-Suwar, juz 9, him.
224.
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“Dan pada sebagian malam bertasbihlah kepada-Nya
dan (juga) pada waktu terbenamnya bintang-bintang
(pada waktu fajar).” (QS. ath-Thir [52]: 49)°

5. Surah ar-Rahman dibuka dengan ayat-ayat berikut:
_: - 5 s N5k ///ﬁ/\ e i/ﬁ)"
sy i o ade G 5la 1) de gl
3 - 1 T R
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“(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah
mengajarkan al-Qur'an. Dia menciptakan manusia,
mengajarnya pandai berbicara. Matahari dan bulan
beredar menurut perhitungan, dan tetumbuhan dan
pepohonan, keduanya tunduk (kepada-Nya). Dan
langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan
keseimbangan.” (QS. Ar-Rahman [55]: 1-7)

t
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“Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di
taman-taman dan sungai-sungai, di tempat yang
disenangi di sisi Tuhan Yang Mahakuasa.” (QS. Al-
Qamar [54]: 54-55)

Di akhir surah al-Qamar disebutkan tentang
kemahakuasaan Allah, sementara penyebutan tentang
kekuasaan Allah itu tidak sempurna tanpa penyebutan

% Nashr, llm a-Mundsabdt fi al-Qur'én al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 75.
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kasih sayang, sehingga setelah surah tersebut
kemudian datang surah ar-Rahman yang di awal
langsung menyebutkan tentang kasih sayang (ar-
rahmah) serta menyebutkan berbagai bentuk
kenikmatan yang diberikan kepada semua makhluk-
Nya.”*

6. Permulaan surah al-Hadid di mulai dengan tasbih:
S 5l a5 osNs el s Gl
“Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada
Allah. Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.”
(QS. Al-Hadid [57]: 1) Ayat ini berhubungan dengan

ayat terakhir di surah sebelumnya—surah al-
Wagqi’ah—yang berisi perintah bertasbih:

& >
ol 855 2l o
“Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama

Tuhanmu Yang Mahabesar.” (QS. Al-Waqi’ah [56]:
96)95

7. Di dalam al-ltqdn, as-Suylthi juga mengungkapkan
bahwa di antara keindahan surat al-Kautsar adalah ayat
ini seperti mugabalah dengan surat sebelumnya, karena
pada surat sebelumnya, yaitu al-Ma’Gn, Allah
menyebutkan empat sifat orang munafik, yaitu kikir,

9 'Umar, al-Mundsabah fi al-Qur’dn al-Karim, him. 54.
9 As-Suy(thi, Asrdr Tartib al-Qur'én, him. 8.
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meninggalkan shalat, riya’ ketika melakukan shalat,
dan tidak membayar zakat. Maka pada surat ini Allah
menyebutkan mugdbalah kikir dengan:

£/7 - v AL \ 2%
b g Jo 0 g

“Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad)
nikmat yang banyak. Maka laksanakanlah salat karena
Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan
mendekatkan diri kepada Allah).” (QS. al-Kautsar
[108]: 1-2) Mugabalah meninggalkan shalat dengan:
\=b  (maka  shalatlah), maksudnya adalah
laksanakanlah shalat itu dengan terus-menerus.
Mugdbalah riya’ dengan: &) (karena Rabb-mu),
bukan karena  manusia. /Muqdbalah enggan
meminjamkan barang-barang yang tidak berharga
dengan: ;2\3 (dan berkurbanlah). Maksudnya adalah
bersedekah dengan hewan kurban yang disembelih
pada waktu Hari Raya Idul Adha.”®

Mundsabah antara Pembuka Surah dengan

Penutupnya

Di dalam al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an, as-Suylthi

mengutip perkataan ulama: “Jika kamu memerhatikan

pembukaan setiap surah, kamu akan mendapatinya berada

dalam puncak keserasian dengan penutupan surah

% As-Suy(thi, al-ltqdn fi ‘UlGm al-Qur'dn, juz 3, him. 381.
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sebelumnya. Kemudian hal itu kadang-kadang tampak
samar, dan kadang-kadang tampak jelas.”’

Contohnya mundsabah antara pembuka surah dengan
penutupnya adalah:

1. Dalam surah al-Baqarah disebutkan tentang kewajiban
shalat, zakat, hukum-hukum haji, thaldq, ila’, kisah-
kisah para nabi, serta dijelaskan juga tentang hukum
riba. Kemudian pada penutup surahnya, disebutkan
tentang pembenaran Nabi saw. dan orang-orang
beriman akan semua yang disebutkan itu, yaitu pada
ayat:

5 . PRI )
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“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang
diturunkan kepadanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya,
demikian pula orang-orang yang beriman...” (QS. Al-
Bagarah [2]: 285) Maksudnya, Rasul membenarkan
segala sesuatu yang telah disebutkan dimulai dari awal
surah tersebut, demikian juga orang-orang beriman
semuanya membenarkan Allah, malaikat-malaikatnya,
kitab-kitab serta para rasulnya.’®

9 Ibid., juz 3, him. 380.

% Ab{ ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr Syamsuddin Al-
Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm al-Qur’an: Tafsir al-Qurthubi (Kairo: Dar al-Kutub
al-Mishriyah, 1964), juz 3, him. 426.
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Surah Ytnus dibuka dengan dua ayat berikut:

e - - _ PR - \,}\/,23_.,
s TS 3 ese e 56T s D s
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“Alif Lam Rd. Inilah ayat-ayat al-Qur'an yang penuh
hikmah. Pantaskah manusia menjadi heran bahwa
Kami memberi wahyu kepada seorang laki-laki di
antara mereka, ‘Berilah peringatan kepada manusia
dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa
mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi
Tuhan.” Orang-orang kafir berkata, ‘Orang ini

(Muhammad) benar-benar pesihir’.” (QS. Ytnus [10]:
1-2) Sementara penutupnya adalah:

(a3 &M\yrijw}\rfu S GE s
JSy(&MW Gele Jr W Jo o3 a8 (0
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai manusia! Telah
datang kepadamu kebenaran (al-Qur'an) dari
Tuhanmu, sebab itu barang siapa mendapat petunjuk,
maka sebenarnya (petunjuk itu) untuk (kebaikan)
dirinya sendiri. Dan barang siapa sesat, sesungguhnya
kesesatannya itu (mencelakakan) dirinya sendiri. Dan
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Aku bukanlah pemelihara dirimu.’ Dan ikutilah apa
yvang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah hingga
Allah  memberi keputusan. Dialah hakim yang
terbaik.” (QS. Yanus [10]: 108-109)

Di awal surah disebutkan ayat-ayat al-Qur’an yang
penuh hikmah (al-Hakim). Lalu, di akhir juga
disebutkan kebenaran yang dibawa oleh Nabi saw.,
yaitu yang dimaksud adalah a/-Kitab al-Hakim seperti
yang disebutkan di awal.”

3. Dalam surah al-Mu’miniin ayat 1, Allah swt. berfiman:

N 5 - -
T2 7 RS

“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman.”
(QS. Al-Mu’mintin [23]: 1) Sedangkan bagian
penutupnya (ayat 117)
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“Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain selain
Allah, padahal tidak ada suatu bukti pun baginya
tentang itu, maka perhitungannya hanya pada

Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak
akan beruntung.” (QS. Al-Mu’min(n [23]: 117)

9 ‘Abdulkarim YOnus Al-Khathib, at-Tafsir al-Qur‘éni li al-Qur'én
(Beirut: Dar al-Fikr al-'Arabi, t.thn.), juz 6, him. 1096-97.
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Surah ini dimulai dengan pernyataan bahwa orang
mukmin akan mendapat kemenangan, dan mereka pasti
menang. Sementara pada bagian akhir surah, ada
pernyataan bahwa orang kafir tidak akan mendapat
kemenangan. Az-Zamakhsyari mengomentari: “Maka
alangkah jauhnya orang yang disebutkan pada awalnya
dan pada akhirnya itu.”!%

Tentang surah al-Qashash, as-Suylthi menjelaskan
bahwa surat tersebut dimulai dengan penyebutan kisah
nabi Misa as. dan kemenangannya, serta firman-Nya:

Gl gl OV i cle 22l Gy o5 8
“Dia (Miisa) berkata, ‘Ya Tuhanku! Demi nikmat yang
telah Engkau anugerahkan kepadaku, maka aku tidak
akan menjadi penolong bagi orang-orang yang
berdosa’.” (QS. al-Qashash [28]: 17) Kemudian
dilanjutkan dengan keluarnya nabi Misa as. dari
negerinya. Surah itu kemudian ditutup dengan perintah
kepada Nabi saw. agar tidak menjadi penolong bagi
orang-orang yang kafir, dan hiburan kepadanya tentang
keluarnya dari Makkah (hijrah ke Madinah) serta janji-
Nya bahwa ia akan kembali ke Makkah (fath Makkah),
karena Allah berfirman pada awal surah:

1 47 s
é,\.;j\/ ij;\j \3\/

100 As-Suy(thi, al-ltqan fi ‘Ulam al-Qur'dn, juz 3, him. 379.
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“Sesungguhnya Kami akan  mengembalikannya
kepadamu....” (QS. al-Qashash [28]: 7)'°!

5. Awal surah Shad dimulai dengan ayat tetang
peringatan (adz-dzikr) yang dikandung al-Qur’an:

5. Voo £ _
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“Shad, demi  al-Qur'an  yang  mengandung
peringatan.” (Shad [38]: 1) Lalu ditutup dengan ayat:

d\,.\m 5 Al kil S35 )

“(Al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah peringatan bagi
seluruh alam. Dan sungguh, kamu akan mengetahui
(kebenaran) beritanya (al-Qur'an) setelah beberapa
waktu lagi.” (QS. Shad [38]: 87-88)!*

6. Pada surat al-Qalam, Allah memulainya dengan:
- \'/ e ,:, /ET
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“Niin. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan,
dengan karunia Tuhanmu engkau (Muhammad)
bukanlah orang gila.” (QS. al-Qalam [68]: 1-2)
Kemudian ditutup dengan:

107 bid.

102 T3j al-Qurrd’ Burhanuddin Mahm(id ibn Hamzah ibn Nashr Al-
Kirmani, Ghara'ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-Ta'wil (Beirut: Dar al-Qiblah li ats-
Tsaqgafah al-Islamiyah, t.thn.), juz 2, him. 1007.
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“Dan sungguh, orang-orang kafir itu hampir-hampir
menggelincirkanmu dengan pandangan mata mereka,
ketika mereka mendengar al-Qur'an dan mereka
berkata, ‘Dia (Muhammad) itu benar-benar orang
gila.” Padahal (al-Qur'an) itu tidak lain adalah

peringatan bagi seluruh alam.” (QS. Al-Qalam [68]:
51-52)103

Bentuk Mundsabah Lainnya

Selain empat bentuk mundsabah yang paling banyak

dibahas seperti disebutkan sebelumnya, lebih spesifik lagi,
ada juga bentuk-bentuk mundsabah lain, yaitu:

1.

Mundasabah antara Penutup Ayat dengan Isinya

Contoh mundsabah ini misalnya dalam firman Allah:
i raasl e SR G S o 15 1558 G O
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103 As-Suy(thi, al-ltgan fi ‘Ulam al-Qur'dn, juz 3, him. 380.
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“Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam
kekafiran, tidak akan diterima (tebusan) dari
seseorang di antara mereka sekalipun (berupa) emas
sepenuh bumi, sekiranya dia hendak menebus diri
dengannya. Mereka itulah orang-orang yang
mendapat azab yang pedih dan tidak memperoleh
penolong.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 91)

Ketika disebutkan tentang matinya orang kafir dalam
kekafiran mereka, maka mungkin saja muncul
pertanyaan dari pendengar, bagaimana akibatnya bagi
mereka? Maka, kalimat ula’ika lahum dan seterusnya
seakan memberikan jawaban untuk pertanyaan
tersebut. Yaitu bahwa mereka harus menerima adzab

yang pedih tanpa ada yang bisa menolong mereka.!

2. Mundsabah antara Pembuka Surah dengan Pembuka
Surah Sebelumnya

Contoh munéasabah ini misalnya antara pembuka surah
al-Kahfi dengan pembuka surah al-Isrd’. Surah al-
Kahfi dibuka dengan at-tahmid, sementara surah
sebelumnya, yaitu al-Isrd’, dibuka dengan at-tasbih.
Urutan ini sesuai dengan penyebutan kalimat
subhdnalldh wal-hamdu lillgh.\%

104 A|-Biqa'i, Nazhm ad-Durar fi Tandsub al-Aydt wa as-Suwar, juz 4,
him. 481.

195 Nashr, ‘llm a-Mundsabét fi al-Qur'dn al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 73.
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Contoh lain yang sangat jelas dari redaksi yang
digunakannya adalah antara awal surah al-Jumu’ah:

A i 2595 enitl g b A e
5 /,\

-

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
senantiasa bertasbih kepada Allah. Maharaja, Yang
Mahasuci, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS.
Al-Jumu’ah [62]: 1) dengan awal surah ash-Shaff:

LS 3585 2V G oyl s ms
“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi

bertasbih  kepada  Allah;, dan Dialah Yang
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Ash-Shaff [61]:

1)
Mundsabah  antara  Pembuka  Surah  dengan
Kandungannya

Contoh mundsabah ini misalnya surah ar-Rahman
yang dibuka sesuai dengan namanya:

Y,
Kl

“(Allah) Yang Maha Pengasih.” (QS. Ar-Rahman
[55]: 1) Surah ini berisi penyebutan aneka ragam

Munasabah dalam al-Qur’'an @



nikmat dan anugerah dari Allah.'% Contoh lainnya
yang cukup jelas adalah surah al-Qiyamah.'?’

4. Mundsabah antara Penutup Surah dengan Pembuka
Surah Sebelumnya
Di dalam Asrar Tartib al-Qur’dn, as-Suytthi (w. 911
H) menyebutkan bahwa jika ada dua surah yang
memiliki kesamaan apa yang dibahas di dalamnya,
maka akhir surah kedua akan memiliki hubungan
dengan awal surah pertama yang menunjukkan
kesatuan. Contohnya adalah akhir surah Ali ‘Imran
ditutup dengan penjelasan bahwa ketagwaan akan
membawa kepada keberuntungan:

¢ S4E >
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dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.” (QS. Ali ‘Imréan [3]: 200) Sejalan dengan
awal surah al-Bagarah yang menyebutkan tentang

113

orang-orang yang bertagwa dan bahwa mereka adalah
orang-orang yang beruntung:

1% Muhammad ath-Thahir ibn Muhammad ibn Muhammad ath-Thahir
ibn ‘AsyCr At-Tanisi, at-Tahrir wa at-Tanwir: Tahrir al-Ma’'nd as-Sadid wa
Tanwir al-‘Aql al-Jadid min Tafsir al-Kitdb al-Majid (Tunis: ad-Dér at-
Tanisiyah li an-Nasyr, 1984), juz 27, him. 231.

197 bid., juz 29, him. 337.
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“Alif Lam Mim. Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang
gaib, melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami berikan kepada mereka, dan mereka
yang beriman kepada (al-Qur'an) yang diturunkan
kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah
diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan
adanya akhirat. Merekalah yang mendapat petunjuk
dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang

beruntung.” (QS. Al-Bagarah [2]: 1-5)!%8
Mundsabah antara Penutup Surah dengan Penutup

Surah Sebelumnya
5
4_
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108 As-Suy(thi, Asrdr Tartib al-Qur'én, him. 68.
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“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu), dan di sisi Allah pahala yang besar.
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah;, dan
infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan
barang-siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka
itulah orang-orang yang beruntung. Jika kamu
meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang
baik, niscaya Dia melipatgandakan (balasan) untukmu
dan mengampuni kamu. Dan Allah Maha Mensyukuri,
Maha Penyantun. Yang Mengetahui yang gaib dan
yvang nyata. Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.”
(QS. At-Taghabun [64]: 15-18) Ayat-ayat ini
memperingatkan orang-orang beriman dari fitnah harta
dan keturunan, serta mendorong mereka untuk
berinfaq. Demikian juga akhir surah sebelumnya:

5 55 52 S0 Sl KN 1A i
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta
bendamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari
mengingat Allah. Dan barangsiapa berbuat demikian,
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. Dan
infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami
berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada
salah seorang di antara kamu, lalu dia berkata
(menyesali), ‘Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan
menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku
dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang
vang saleh.’ Dan Allah tidak akan menunda (kematian)
seseorang apabila waktu kematiannya telah datang.
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (QS.
Al-Munafiqin [63]: 9-11)!%°

6. Mundsabah antara Penutup Surah dengan Kandungan
Isinya
Contoh mundsabah ini misalnya penutup surah Ali
‘Imran:

19 Nashr, ‘llm a-Mundsabdt fi al-Qur'dn al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 76.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah
kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah
bersiap-siaga (di  perbatasan  negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 200) Penutup surah ini berkaitan
erat dengan isinya yang banyak menyampaikan hal

yang intinya mendorong untuk bersikap sabar.'!°

Contoh lainnya adalah penutup surah at-Tin:
d B ~ P M -
GSd Sl )

“Bukankah Allah hakim yang paling adil?” (QS. At-
Tin [95]: 8) Ayat ini merupakan penetapan terhadap
apa yang dikandung surah tersebut, berupa kenabian,
tauhid, dan persoalan akhirat yang menjadi tempat
kembali manusia. Di dalamnya ada keterangan tentang
pertolongan Allah untuk rasul-Nya dari orang-orang
yang mendustakan dan menentangnya, serta berisi
keterangan tentang pengadilan Allah di akhirat nanti

110 Syarafuddin al-Husain ibn ‘Abdilldh Ath-Thaibi, Futdh al-Ghaib fi al-
Kasyf ‘an Qind’ ar-Raib: Hasyiyah ath-Thaib ‘ala al-Kasysydf (J'izah Dubai
ad-Dauliyah li al-Qur'an al-Karim, 2013), juz 4, him. 398.

@ Munasabah dalam al-Qur‘an



untuk membalas perbuatan manusia ketika di dunia
dengan pahala atau dengan adzab.'!!

7. Mundsabah antara Nama Surah dengan Kandungan
Isinya
Bentuk mundsabah lain adalah berkaitan dengan nama
surah dan kandungannya. Al-Biqa’1 di dalam Nazhm
ad-Durar mengatakan bahwa setiap nama surah itu
mencerminkan tujuan dari apa yang dikandung di
dalamnya. Dari nama surah akan nampak gambaran

umum dari rincian yang ada di dalamnya.'!?

Di antara contohnya adalah surah al-Fil yang dari
namany sudah nampak jelas memberi isyarat tentang
pasukan gajah yang dipimpin oleh Abrahah yang
berencana menghancurkan Ka’bah. Demikian juga
surah Yusuf yang di dalamnya dibicarakan seputar
kisah nabi Y{suf as.'!?

8. Mundsabah antara Huruf-Huruf Mugaththa’ah di
Awal Surah dengan Isinya

Di antara bentuk munasabah lain yang menarik adalah
permulaan surah-surah tertentu dengan huruf-huruf

1 Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayylb ibn Sa'ad Syamsuddin Ibn
Qayyim Al-Jauziyah, at-Tibydn fi Agsam al-Qur'dn (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
t.thn.), him. 54.

112 A|-Biqa'i, Nazhm ad-Durar fi Tandsub al-Aydt wa as-Suwar, juz 1,
him. 18-19.

3 Nashr, ‘llm a-Mundsabdt fi al-Qur'dn al-Karim: Dirdsah Ta'shiliyah,
him. 57.
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mugqaththa’ah. Setiap surat yang dimulai dengan salah
satu huruf darinya maka kebanyakan huruf pada surah
itu adalah dengan huruf tersebut. Sehingga, seandainya
Jika huruf gdf () itu diletakkan pada tempat huruf nin
(o), akan hilanglah keserasian yang dijaga pada kalam
Allah itu. Pada surat Qaf di dalamnya banyak
disebutkan kata-kata yang ada huruf gdf-nya, seperti
penyebutan al-Qur’an, al-khalg, al-gaul yang banyak
diulang-ulang, ar-Raqib, al-muttaqin, al-qalb, dan
lain-lain. Demikian juga pada surat Ytnus, kata-kata
yang disebutkan dengan huruf rd sekitar dua ratus kata
atau lebih, karena itulah dimulai dengan Alif Lam
RG. 114

Pada surah al-A’raf ada tambahan huruf shdd (_2)
sehingga menjadi Alif Ldm Mim Shdd (_=.)') karena di
dalamnya terdapat penyebutan tentang kisah-kisah (a!/-
qashash), juga karena di dalamnya terdapat
penyebutan:

A “_ _. % ~ ,}
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“(Inilah)  Kitab  yang  diturunkan  kepadamu
(Muhammad); maka janganlah engkau sesak dada
karenanya...” (QS. Al-A’raf [7]: 2) Sementara pada
surah ar-Ra’d ditambahkan huruf 74 (), karena adanya
ayat:

114 As-Suy(thi, al-ltqan fi ‘Uldm al-Qur'dn, juz 3, him. 383.
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“Allah  yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat...” (QS. Ar-Ra’d [13]:
2), juga karena adanya penyebutan ar-ra’d, al-barq,

dan lain-lain.'"

As-Suylthi menjelaskan bahwa kebiasaan al-Qur’an
dalam menyebutkan huruf-huruf tersebut selalu
berkaitan dengan penjelasan tentang al-Qur’an usai

penyebutannya. Seperti dalam firman Allah:
N

el 3 s o Ve \a)hgj\
“Alif Lam Mim. Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa.” (QS. Al-Baqarah [2]: 1-2)

ﬁ;zd:iuassuxy ;:;J\u;\,m Y I
gV %5 505 ks e

“Alif Lam Mim. Allah, tidak ada tuhan selain Dia.
Yang Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus
(makhluk-Nya). Dia menurunkan Kitab (al-Qur'an)
kepadamu  (Muhammad)  yang  mengandung
kebenaran, membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya,

15 Ibid., juz 3, him. 384.
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dan menurunkan Taurat dan Injil.” (QS. Ali ‘Imran
[3]: 1-3)

5 R v oL &
Sl 231 3 )

“Alif Lam Rd. Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang penuh
hikmah.” (QS. Yinus [10]: 1)

N o~ Vo P . - C
338 513 ke U Gl
“Thaha. Kami tidak menurunkan al-Qur'an ini

kepadamu (Muhammad) agar engkau menjadi susah.”
(QS. Thaha [20]: 1-2)

N Vo \ 4
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“Tha Sin. Inilah ayat-ayat al-Qur'an, dan Kitab yang

jelas.” (QS. An-Naml [27]: 1)
N /5 \ 47 T )
S olsEl;

“Ya Sin. Demi al-Qur'an yang penuh hikmah.” (QS.
Yasin [36]: 1-2)

“ s . & e R ..’,£”
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“Shad, demi al-Qur'an yang mengandung peringatan.
Tetapi orang-orang yang kafir (berada) dalam
kesombongan dan permusuhan.” (QS. Shad [38]: 1-2)

e
el oY
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“Qdf. Demi Al-Qur'an yang mulia. (QS. Qaf [50]: 1)
Kecuali tiga surah, yaitu surat al-Ankabiit, ar-Rim, dan
Nith yang tidak menyebutkan hal-hal yang
berhubungan dengan al-Qur’an. Ia menjelaskan alasan
ketiga surah tersebut di dalam karyanya tersendiri,
Asrar at-Tanzil '

Mundsabah antar Surah Secara Umum

Selain munasabah antara surah tertentu dengan surah
sebelum atau sesudahnya, ada juga munasabah antar
surah secara umum yang tidak didasarkan pada
urutannya. Misalnya tentang dua surah yang diawwali
dengan suruan ya ayyuhan-nds, yaitu an-Nisa’ dan al-
Hajj:

G 355 5 Jwyr@»gaﬂeﬁ;\"“ ey
Gl sl 1,85 1oy \ﬁjﬂujw LP,,

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam),
dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawd) dari
(diri)-nya;, dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yvang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan

116 Ibid.
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nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu.” (QS. An-Nisd’ [4]: 1)

e 2 LN A O S 158 20 L

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu,
sungguh, guncangan (hari) Kiamat itu adalah suatu
(kejadian) yang sangat besar.” (QS. Al-Hajj [22]: 1)

Di dalam surah an-Nisd’ disebutkan tentang awal
penciptaan dan kehidupan, sementara di dalam surah

al-Hajj disebutkan tentang akhir kehidupan tersebut.!!”

"7 Muhammad Fugahd’, al-Mundsabat fi al-Qur'dn al-Karim (al-AlGkah,
t.thn.), him. 31.
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PENUTUP

[lmu mundsabdt adalah pengetahuan yang menggali
hubungan ayat dengan ayat dan hubungan surah dengan
surah lainnya dalam al-Qur’an. Ilmu ini merupakan salah
satu bagian dari ‘uliim al-Qur’an, bahkan bisa dikatakan
sebagai salah satu ilmu yang terpenting berkaitan dengan
al-Qur’an, sebab ia merupakan bagian dari tadabbur
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah swt. dalam al-
Qur’an.

Para sahabat dan generasi terbaik setelah mereka
sebenarnya sudah mengenal dan memahami betul rahasia
dari ilmu mundsabdt ini, terlebih karena penguasaan
mereka terhadap bahasa Arab yang masih asli, hanya saja
hingga akhirnya seiring berjalan waktu, kemudian ilmu ini
menjadi terasa asing bagi banyak orang. Barangkali
alasannya bahwa para mufassir jarang memerhatikan
bahasan tentang mundsabah ini karena kerumitannya.

Para ulama berbeda pendapat dalam memandang
tentang ada atau tidaknya mundsabah dalam al-Qur’an.
Pendapat mereka terbagi pada dua bagian. Pertama, pihak
yang menyatakan pasti ada pertalian antara ayat dengan
ayat dan antara surah dengan surah dalam al-Qur’an.
Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa tidak perlu
adanya munasabah karena peristiwa-peristiwa yang terjadi
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saling berlainan. Di antara hal yang berpengaruh kepada
perbedaan pandangan ulama dalam hal ini adalah berkaitan
urutan ayat-ayat dan surah-surah dalam al-Qur’an, apakah
1a tauqifi ataukah ijtihadi. Berkaitan dengan urutan ayat-
ayatnya, memang ulama sepakat bahwa ia adalah taugifi.
Sementara mengenai urutan surah, ada perbedaan pendapat,
ada yang mengatakan tauqifi, ada yang mengatakan
ijtihadi, ada juga yang mengatakan bahwa sebagian besar
adalah taugqifi dan sisanya adalah ijtihadi.

Di antara ulama yang nampak memberikan perhatian
terhadap ilmu ini adalah Ibn Jarir ath-Thabari (w. 310 H)
melalui tafsirnya, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’dn. Bisa
jadi, kitab tafsir karyanya itu adalah yang pertama ditulis
dengan kandungan mundsabah dan keterikatan antar ayat-
ayat dalam al-Qur’an. Ia memang tidak secara jelas
menyebutnya dengan istilah fandsub atau mundsabah,
namun banyak sekali di dalamnya disampaikan keterkaitan
antar ayat-ayatnya. Sementara itu, banyak yang
menyebutkan bahwa yang pertama mengembangkan ilmu
mundsabat ini adalah Abl Bakr an-Naisabtri (w. 324 H) di
Baghdad.

Di antaranya yang menunjukkan pentingnya ilmu
mundsabdt ini adalah bahwa dengan mengetahui
mundsabah, maka kita akan memahami maksud dari
firman-firman Allah, dan terhindar dari kesalahan, serta
penafsiran yang tidak wajar. Munasabah juga menjadi salah
satu kunci untuk mengetahui hikmah-hikmah dan mutiara
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yang dikandung al-Qur’an. Salah satu bentuk kemukjizatan
al-Qur’an juga ada pada munasabah ayat-ayat dan surah-
surahnya. Mundsabah juga dapat menyingkap rahasia dari
hal-hal penting yang seringkali diulang-ulang dalam al-
Qur’an, di samping juga dapat menyingkap arah dan tujuan
dari bahasan-bahasan inti yang terdapat dalam tiap surah al-
Qur’an, serta dapat menyingkap rahasia pengulangan
kalimat-kalimat, ayat-ayat, atau kisah-kisah dalam al-
Qur’an.
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'AL-QUR'AN

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang tidak ada pertentangan
di dalamnya. Walaupun ayat-ayatnya memiliki latar belakang tempat atau
waktu turun yang berbeda-beda, tetapi urutan ayat maupun surah yang
terdapat di dalamnya tidaklah disusun berdasarkan turunnya, melainkan
berdasarkan ketetapan yang berasal dari Nabi saw. atas petunjuk malaikat
Jibril as. Itu sebabnya sepintas ayat-ayat al-Qur'an nampak seperti tidak
tuntas dalam menjelaskan suatu masalah. Bahkan, seperti tidak berkaitan
satu sama lain karena masalah atau topik yang dibicarakan di dalam tiap
surahnya berbeda-beda.

Untuk memahami petunjuk yang terkandung dalam al-Qur'an perlu
didukung dengan ilmu-ilmu yang terkait, seperti asbdb an-nuzil,
mundsabdt, makki dan madani serta ilmu-ilmu lainnya. Berkaitan dengan
sebab-sebab yang melatarbelakangi turunya ayat dapat dilihat dari ilmu
asbdb an-nuzdl. Namun, tidak semua ayat al-Quran memiliki asbdb an-
nuzdl yang spesifik, maka untuk melengkapinya ditawarkanlah ilmu al-
mundsabdt sebagai upaya untuk menghubungkan antar ayat atau surah
dalam al-Qur'an, yang dengan pengetahuan tentang ilmu ini menjadi
jelaslah makna-makna yang dikandung di dalam rangkaian ayat-ayat
al-Qur'an.

llmu tandsub al-dydt wa as-suwar atau ilmu al-mundsabdt, yaitu ilmu
tentang keterkaitan antara satu surah atau ayat dengan surah atau ayat
lain, merupakan bagian dari 'uldm al-Qur'dn. llmu ini sangat penting dalam
rangka menjelaskan bahwa keseluruhan ayat al-Qur'an adalah satu
kesatuan yang utuh. Mengkaji mundsabah al-Qur'an bisa menuntun kita
untuk memperoleh pemahaman yang lebih sempurna dari teks al-Qur'an.
lImu ini lahir untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan semisal; mengapa
ayat ini diletakkan sebelum ayat ini dan sesudah ayat itu? apa rahasia dan
hikmah peletakan ayatnya seperti ini? dan pertanyaan-pertanyaan lain
yang serupa berkaitan dengan susunan ayat-ayat dan surah-surah
al-Qur'an.
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